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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya
sehingga Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (PP 39)
Triwulan 1l Tahun Anggaran 2024 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak
dapat diselesaikan sebagaimana mestinya.

Laporan ini disusun sejalan dengan tekad pemerintah untuk senantiasa bersungguh-
sungguh mewujudkan penyelenggaraan negara dan pembangunan secara efisien, efektif dan
bebas dari kolusi, korupsi dan nepotisme (KKN), yang secara jelas tergambar dalam TAP MPR
RI No.XI/MPR/1999 dan UU No. 22 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih
dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme. Disamping itu juga untuk melaksanakan ketentuan Pasal
30 Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional.

Sebagai tindak lanjut dari TAP MPR dan Undang — Undang tersebut, pemerintah
menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 39 tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan yang mewajibkan bahwa setiap instansi
pemerintah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan negara untuk melaporkan hasil
pelaksanaan program dan kegiatan yang ditinjau baik dari sisi realisasi keuangan maupun dari
sisi pencapaian secara fisik setiap triwulannya.

Untuk memenuhi kewajiban tersebut Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Pontianak telah menyusun Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan (PP 39) Triwulan Il Tahun Anggaran 2024. Berdasarkan hasil
evaluasi sampai dengan 30 September 2024 dimana pagu anggaran pada Triwulan Il ini
sebesar Rp. 14.286.358.000,-. Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak
telah mencapai realisasi keuangan sebesar 64.72% dari sasaran sebesar 78.35% dan
realisasi fisik sebesar 78.67% dari sasaran sebesar 80.83%. Diharapkan realisasi ini dapat
ditingkatkan lagi pada triwulan berikutnya.

Sangat disadari bahwa laporan ini belum sempurna, untuk itu kritik dan saran
konstruktif sangat dihargai, semoga laporan ini dapat berdaya guna sesuai peruntukannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

Tugas Pokok Dan Fungsi

Terbentuknya Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) Pontianak
berawal dari sebuah Proyek Riset/Penelitian Teknologi Industri BPPI pada tahun 1981.
Pada tahun 1984 proyek tersebut diserahkan dan dikelola oleh Kanwil Departemen
Perindustrian Propinsi Kalbar dengan nama Proyek Penelitian dan Pengembangan Industri
Pontianak. Selanjutnya berdasarkan SK Menteri Perindustrian Nomor 14/M/SK/2/1991
tanggal 19 Pebruari 1991 tentang Pembentukan 4 (empat) Balai Penelitian dan
Pengembangan Industri, terbentuklah Balai Penelitian dan Pengembangan Industri
Pontianak yang diresmikan pada tanggal 28 Oktober 1991. Kemudian berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 784/MPP/SK/11/2002 tanggal 29
Nopember 2002 nama Balai Penelitian dan Pengembangan Industri Pontianak dirubah
menjadi Balai Riset dan Standardisasi Industri dan Perdagangan, namun dengan adanya
pemisahan Departemen Perindustrian dan Perdagangan berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Perindustrian Nomor 49/M-IND/PER/6/2006 Tanggal 29 Juni 2006, struktur
organisasi ditata kembali dan namanya dirubah menjadi Balai Riset dan Standardisasi
Industri Pontianak. Kemudian pada tahun 2023 berdasarkan Permenperin No 1 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri, struktur organisasi kembali ditata dan berubah
nama kembali menjadi Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) Pontianak.
Lembaga ini merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian
Perindustrian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan
Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 1 Tahun 2023 tersebut, BSPJI

Pontianak mempunyai tugas melaksanakan standardisasi industri, optimalisasi
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pemanfaatan teknologi industri, industri hijau, dan pelayanan jasa industri berlandaskan

potensi sumber daya daerah. Dan dalam melaksanakan tugasnya, BSPJI Pontianak

menyelenggarakan fungsi:

a.

b.

Pelaksanaan penerapan dan pengawasan standardisasi industri;

Pelaksanaan optimalisasi pemanfaatan teknologi industri;

Pendampingan dan konsultansi di bidang standardisasi, optimalisasi pemanfaatan
teknologi industri, industri hijau, dan jasa industri;

Pelaksanaan pengujian, kalibrasi, inspeksi teknis dan verifikasi di bidang industri;
Pelaksanaan sertifikasi sistem manajemen, produk, teknologi, dan industri hijau;
Pelaksanaan fasilitasi kemitraan layanan jasa industri;

Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian informasi;
Pelaksanaan urusan perencanaan, program, anggaran, kepegawaian, keuangan,
organisasi, tata laksana, administrasi kerja sama, hubungan masyarakat,
pengelolaan barang milik negara, persuratan, perpustakaan, kearsipan dan rumah
tangga;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

1.2 Latar Belakang Kegiatan/ Program

1.

Sebagaimana tertuang di dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) tahun 2005 — 2025, Visi Indonesia adalah menjadi Negara Mandiri, Maju, Adil
dan Makmur pada tahun 2025. Visi inilah yang kemudian dijadikan dasar pertimbangan
Kementerian Perindustrian dan Satuan Kerja yang ada di bawahnya dalam
pengambilan kebijakan-kebijakan yang menjamin keberlanjutan pembangunan
industri.

Dalam rangka mewujudkan visi nasional tersebut, Balai Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Pontianak sebagai unit pelaksana teknis di bawah Badan Standardisasi

dan Kebijakan Jasa Industri diharapkan dapat menjalankan tugas dan fungsinya sesuai
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arahan dari Kementerian, saat ini khususnya melalui pemberian layanan jasa kepada
industri dan masyarakat.

Sejak awal Tahun 2002, Otonomi Daerah sudah mulai dilaksanakan secara penuh.
Dengan diberlakukannya Otonomi daerah tersebut, Balai Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Pontianak yang berada dibawah koordinasi Badan Standardisasi dan
Kebijakan Jasa Industri akan lebih dituntut keberadaannya, disamping melayani
kebutuhan Pemerintah daerah juga memberikan pelayanan jasa kepada dunia usaha
industri di daerah, dalam rangka mengembangkan potensi daerah.

Untuk mewujudkan hal tersebut pada tahun 2024, Balai Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Pontianak memiliki 8 (delapan) sasaran strategis dengan 13 (tiga belas)
indikator kinerja yang harus dicapai sesuai target masing-masing. Selain itu terdapat 2
(dua) program yang kemudian diturunkan menjadi 2 (dua) kegiatan yang didanai oleh
DIPA TA.2024 sebagai kegiatan penunjang perjanjian kinerja TA.2024. Keberhasilan
pencapaian sasaran strategis tersebut hanya dapat terlaksana dengan baik apabila

diiringi dengan komitmen dan dukungan dari seluruh stakeholder.

1.3. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 1 Tahun

2022 Tanggal 17 Februari 2022, untuk melaksanakan standardisasi industri, optimalisasi

pemanfaatan teknologi industri, industri hijau, dan pelayanan jasa industri berlandaskan

potensi sumber daya daerah, Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak

memiliki struktur organisasi seperti pada Gambar 1, yang terdiri atas :

a.

Sub Bagian Tata Usaha

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan, program,
anggaran, kepegawaian, keuangan, organisasi, tata laksana, administrasi kerja
sama, hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik negara, persuratan,
perpustakaan, kearsipan dan rumah tangga serta pelaksanaan evaluasi dan
pelaporan.
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Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi unit pelaksana teknis di lingkungan Badan
Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri sesuai dengan bidang keahlian dan

keterampilan.

Struktur Organisasi
BSPJI Pontianak

7 b

| i

1 Laboratorium | Kepala

1 Panguji : BSPJ FPortianak

1

1

. v

I 1

| Laboratoniem

I Kalibrasi ?a. Fihag
I ata Lisaha
1

1

- s

| Lembaga | Kelompok

I Seriifikasi Produk | Jabatan Fungsional

' I

! |

\_“ __________ = /

Gambar 1. Struktur Organisasi BSPJI Pontianak
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BAB Il

RENCANA PROGRAM/ KEGIATAN

Kegiatan Tahun Anggaran 2024

Sebagai upaya untuk melaksanakan tupoksinya, pada tahun anggaran 2024 Balai
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri memiliki 2 (dua) program yaitu Program Nilai
Tambah dan Daya Saing Industri (04.07.EC) dan Program Dukungan Manajemen
(04.07.WA). Dari program-program tersebut diturunkan menjadi kegiatan. Program Nilai
Tambah dan Daya Saing Industri diturunkan menjadi kegiatan Pengembangan dan
Penyelenggaraan Jasa Industri (6077) dan dan Program Dukungan Manajemen diturunkan
menjadi kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang Standardisasi dan
Kebijakan Jasa Industri (6042).

Selain itu dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, maka pada awal tahun anggaran
2024 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri telah menandatangani Perjanjian
Kinerja dengan Kepala BSKJI yang berkaitan dengan komitmen pelaksanaan pencapaian
sasaran strategis yang dilaksanakan di tahun 2024. Berdasarkan Perjanjian Kinerja Kepala
Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri dengan Kepala Badan Standardisasi dan
Kebijakan Jasa Industri Tahun 2024, Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
memiliki 8 (delapan) sasaran strategis dan 15 (lima belas) indikator kinerja yang harus

dicapai sesuai target yang telah ditetapkan, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1

BSPJI Pontianak | 8



LAP. PP 39 TWIII | 2024

Tabel 1. Perjanjian Kinerja Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak Tahun 2024

Tujuan/Sasaran q q q
No. J / . Indikator Kinerja Target Satuan
Strategis (SS)
M;mngkatny a daya Produktivitas/efisiensi perusahaan
1 saing industri 1. . . ) . - 30 Persen
. industri hasil kegiatan kolaborasi
pengolahan non migas
1. | Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0 1 Perusahaan
2 Penguatan Implementasi
Making Ind ia 4.0
ing Indonesia 2. Perusaha.an yang terfgsﬂltam di bidang 2 Perusahaan
standardisasi industri
Tingkat kepuasan perusahaan yang
3 diberikan fasilitasi industri 4.0 2.3 Indeks
Tingkat kepuasan perusahaan yang
4. | diberikan fasilitasi di bidang 2,3 Indeks
standardisasi industri
Produktivitas/efisiensi perusahaan
1. | industri yang memanfaatkan teknologi 35 Persen
industri melalui jasa konsultasi
Memngkatnyg ‘ 2. Menmgkatnya PNBP layanan jasa 5 Persen
kemampuan industri industri
3 . — -
barang dan jasa dalam Persentase nilai capaian penggunaan
negeri 3. | produk dalam negeri dalam pengadaan 71 Persen
barang dan jasa
4. Menmg}{atnya J}Jmlah hasil layanan jasa 4 Persen
industri yang digunakan oleh pelanggan
Tercapainya . Rekomendasi hasil pengawasan internal
4 pengawasan internal 1. o A 100 Persen
- - telah ditindaklanjuti oleh satker
yang efektif dan efisien
Terselenggaranya
5 urusan perperlntahan di 1 Indeks Kgpugsan Mgsyarakat terhadap 3,65 Indeks
bidang perindustrian layanan jasa industri
yang berkelanjutan
Terwujudnya ASN . .
6 BSKJI yang Professional 1. | Rata - rata Indeks Profesionalitas ASN 74 Indeks
7 gﬁ%%lf{atan Layanan 1. | Nilai minimal indeks layanan publik 4,2 Indeks
. Penguatan Akuntabilitas 1. | Nilai minimal akuntabilitas kinerja 79 Nilai
Organisasi
2. | Nilai minimal laporan keuangan 96 Nilai

Pada awal tahun anggaran 2024, Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Pontianak memiliki pagu anggaran sebesar Rp. 14.007.238.000,-. (Empat Belas Miliar
Tujuh Juta Dua Ratus Tiga Puluh Delapan Ribu Rupiah) dengan sumber dana dari Rupiah
Murni sebesar Rp.9.848.729.000,- dan PNBP sebesar Rp.4.158.509.000,-. Namun hingga
30 September 2024, BSPJI Pontianak telah melakukan revisi DIPA sebanyak 5 (lima) kali,

yaitu:
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Secara rinci pagu efektif Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri pada tahun

anggaran 2024 dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pagu Keseluruhan Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak TA.2024 (DIPA Rev-5)

(dalam ribuan)

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU
EC Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri 3.824.955
6077 Pengembangan Dan Penyelenggaraan Jasa Industri 3.824.955
6077.AEC | Kerja Sama 23.515
2 Kerja Sama Pemanfaatan Teknologi dan Layanan Teknis 23.515
51 | Kerja Sama Pemanfaatan Teknologi dan Layanan Teknis 23.515
A | Kegiatan Kerjasama Konsultansi Industri 23.515
6077.AEF | Sosialisasi Dan Diseminasi 396.835
1 Promosi/Publikasi/Temu Pelanggan/Sosialisasi/Diseminasi Standardisasi, 396.835
Pemanfaatan Teknologi dan Layanan Jasa Teknis

51 | Sosialisasi Layanan Jasa Teknis 396.835
A | Efisiensi Proses Produksi pada IKM Pangan 27.930
Peningkatan Kapasitas Personil dan Stakeholder Layanan Jasa Industri BSPJI 179.248

B | pontianak
¢ | Layanan Informasi dan dokumentasi publik BSPJI Pontianak 102.124
D | Pembinaan Penguatan dan Penerapan Standar Bagi Industri Kecil dan Menengah 87.533
6077.BAD | Pelayanan Publik Kepada Industri 2.005.106
1 Jasa Pelayanan Teknis Pengujian 1.403.578
51 | Jasa Pelayanan Teknis Pengujian 1.403.578
A | Penyelenggaraan Laboratorium Penguji 1.403.578
24 Jasa Pelayanan Teknis Kalibrasi 157.895
51 | Terselenggaranya Jasa Pelayanan Teknis Kalibrasi 157.895
A | Penyelenggaraan Kegiatan Kalibrasi 157.895
36 Jasa Pelayanan Teknis Sertifikasi 338.303
51 | Jasa Pelayanan Teknis Sertifikasi 338.303
A | Penyelenggaraan Sertifikasi Produk 142.830
B | Pemeliharaan Sistem Mutu Terintergrasi LPK BSPJI Pontianak 195.473
58 Jasa pelayanan bimbingan dan pendampingan teknis industri 105.330
51 | Jasa pelayanan bimbingan dan pendampingan teknis industri 105.330
A | Bimbingan teknis dan Pendampingan Industri 105.330
6077.BDI | Fasilitasi Dan Pembinaan Industri 226.255
6 Pemanfaatan Teknologi Industri 226.255
51 | Paket teknologi/supervisi/konsultasi yang dimanfaatkan oleh industri 226.255
A | Klinik Industri Terpadu 138.077
B | Pengawasan Standardisasi Industri 51.600
C | Pendampingan dan Bimbngan teknis Penerapan industri 4.0 36.578
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KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU
6077.CAH | Sarana Bidang Industri Dan Perdagangan 894.124
21 Peralatan Fasilitas Laboratorium/workshop/layanan 894.124
51 | Peralatan Fasilitas Laboratorium/workshop/layanan 894.124
A | Pengadaan Peralatan Laboratorium 894.124
6077.QDI | Fasilitasi dan Pembinaan Industri 43.120
2 Percepatan Pemanfaatan Teknologi Industri melalui Jasa Konsultasi 43.120
52 | Rintisan Teknologi Industri 43.120
A | Pendampingan Perbaikan Proses Water Treatment Untuk Bahan Baku 27.300
B | Perbaikan Metode Fermentasi Pada Proses Produksi Tepung Mocaf 15.820
6077.RAH | Sarana Bidang Industri dan Perdagangan 236.000
1 Peralatan Laboratorium/Workshop/Layanan 236.000
51 | Pengadaan peralatan laboratorium/layanan publik 236.000
A | Pengadaan peralatan laboratorium/layanan publik 236.000
WA Program Dukungan Manajemen 10.461.403
6042 EE:SE::::::QZI:T:LZT&? Kesekretariatan Bidang Penelitian Dan 10.461.403
6042.EBA | Layanan Dukungan Manajemen Internal 9.962.511
958 Layanan Hubungan Masyarakat 17.500
54 | Pelaksanaan Pemasaran/promosi/ Pameran/publikasi Layanan Teknis 17.500
A | Promosi BSPJI Pontianak 17.500
994 Layanan Perkantoran 9.945.011
1 | Gaji Dan Tunjangan 6.484.211
A | Pembayaran Gaji Dan Tunjangan 6.484.211
2 | Operasional Dan Pemeliharaan Kantor 3.460.800
A | Pengadaan Makanan/minuman Penambah Daya Tahan Tubuh 150.480
B | Pemeriksaan Kesehatan Resiko Pekerjaan 57.473
C | Pemeliharaan Gedung Kantor 361.738
D | Pemeliharaan Rumah Negara 12.200
E | Pemeliharaan Jaringan Internet 6.000
F | Pemeliharaan Peralatan Kantor 262.896
G | Keperluan Pokok Sehari-hari Perkantoran 94.990
H | Pemeliharaan Kendaraan Dinas 95.000
| | Operasional Perkantoran Dan Pimpinan 2.420.023
6042.EBB | Layanan Sarana Dan Prasarana Internal 174.843
951 Layanan Sarana Internal 174.843
52 | Pengadaan Perangkat Pengolah Data Dan Komunikasi 117.309
A | Pengadaan Alat Pengolahan Data Dan Komunikasi 117.309
53 | Pengadaan Peralatan Inventaris Perkantoran 57.534
A | Pengadaan Peralatan Kantor Lainnya 57.534
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KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU
6042.EBC | Layanan Manajemen SDM Internal 90.329
996 Layanan Pendidikan Dan Pelatihan 90.329
51 | Peningkatan dan Pengembangan Kompetensi SDM 90.329
A | Peningkatan Kompetensi SDM Balai 52.934
B | In House Training bagi SDM Balai 37.395
6042.EBD | Layanan Manajemen Kinerja Internal 233.720
952 Layanan Perencanaan Dan Penganggaran 53.936
51 | Penyusunan Rencana Program Dan Anggaran 53.936
A E::g:(sanaan Penyusunan Rencana Program Anggaran dan Penyusunan Renstra 53.936
953 Layanan Pemantauan Dan Evaluasi 125.906
51 | Pelaksanaan Pemantauan Dan Evaluasi 125.906
A | Monitoring Evaluasi Kinerja dan Pelaporan 19.766
B | Monitoring Dan Evaluasi Kinerja Pelayanan Publik 60.840
Pemantauan K3 dan pengendalian limbah B3 di lingkungan BSPJI Pontianak 45.300
955 Layanan Manajemen Keuangan 26.895
51 | Pengelolaan Keuangan Dan Perbendaharaan 26.895
A | Pengelolaan Sistem Akuntansi Instansi 26.895
961 Layanan Reformasi Kinerja 21.400
51 | Pelaksanaan Reformasi Birokrasi/ Zona Integritas/spip 21.400
A | Pelaksanaan Reformasi Birokrasi BSPJI Pontianak 21.400
974 Layanan Penyelenggaraan Kearsipan 5.583
51 | Penyelenggaraan Kearsipan 5.583
A | Peningkatan Mutu Penatausahaan Kearsipan BSPJI Pontianak 5.583
TOTAL 14.286.358

SUMBER: APLIKASI E-MON KEMENPERIN DIAMBIL TANGGAL 30 SEPTEMBER 2024

2.2 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan

Pada hakekatnya program kegiatan Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri

Pontianak merupakan bagian integral dari program Kementerian Perindustrian khususnya

BSKJI yang secara menyeluruh dimaksudkan untuk memberikan kontribusi yang sebesar-

besarnya terhadap pencapaian tujuan pembangunan nasional bidang Perindustrian.

Namun demikian, dalam rangka strukturisasi program, perlu dilakukan pengklasifikasian

maupun penjenjangan sehingga terlihat secara jelas di mana muaranya program Balai

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak sebagai instansi di bidang

standardisasi dan pelayanan jasa industri di daerah.
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Berikut Pemetaan Sasaran Strategis BSPJI Pontianak 2021 - 2024 berdasarkan

Renstra revisi:

Tabel 4. Sasaran Strategis BSPJI Pontianak 2021 - 2024

No. Ll:::::liafgg?n Indikator Kinerja Satuan Target
9 2021 2022 2023 2024
1 | Meningkatnya daya Produktivitas/efisiensi perusahaan % N/A N/A 25 30
saing industri industri hasil kegiatan kolaborasi
pengolahan non migas
2 | Penguatan Perusahaan yang terfasilitasi Perusahaan N/A 1 1 1
Implementasi Making industri 4.0
Indonesia 4.0 Perusahaan yang terfasilitasi di Perusahaan N/A N/A 1 2
bidang standardisasi industri
Tingkat kepuasan perusahaan Indeks N/A N/A N/A 2,3
yang diberikan fasilitasi industri 4.0
Tingkat kepuasan perusahaan Indeks N/A N/A N/A 2,3
yang diberikan fasilitasi di bidang
standardisasi industri
3 | Meningkatnya Produktivitas/efisiensi perusahaan % N/A 6 30 35
kemampuan industri industri yang memanfaatkan
barang dan jasa dalam teknologi industri melalui jasa
negeri konsultansi
Meningkatnya PNBP layanan jasa % 4 4 2 5
industri
Meningkatnya jumlah hasil layanan % N/A N/A 2 4
jasa industri yang digunakan oleh
pelanggan
Persentase nilai capaian % 45 47 70 71
penggunaan produk dalam negeri
dalam pengadaan barang dan jasa
4 | Tercapainya Rekomendasi hasil pengawasan % 91,5 91,5 100 100
pengawasan internal internal telah ditindaklanjuti oleh
yang efektif dan efisien satker
5 | Terselenggaranya Indeks Kepuasan Masyarakat Indeks 3,5 3,5 3,6 3,65
urusan pemerintahan di terhadap layanan jasa industri
bidang perindustrian
yang berkelanjutan
6 | Terwujudnya ASN Rata - rata Indeks Profesionalitas Indeks 71 71 72 74
BSKJI yang ASN
Professional
7 | Penguatan Layanan Nilai minimal indeks layanan publik Indeks 35 38 4,1 42
Publik
8 | Penguatan Akuntabilitas Nilai minimal akuntabilitas kinerja Nilai 81 81 77 79
Organisasi Nilai minimal laporan keuangan Nilai 92 92 94 96

Dari tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan di Renstra tahun 2021 —2024 maka

ditetapkan sasaran yang harus dicapai pada tahun 2024, baik dalam Perjanjian Kinerja

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak (PERKIN) maupun dalam

rencana program kegiatan Tahun Anggaran 2024, sebagai sarana untuk mengukur

efektifitas dan keberhasilan Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak
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dalam pencapaian perjanjian kinerja maupun program kerja yang telah direncanakan pada

awal tahun anggaran.

2.21.

Sasaran Kegiatan dan

Indikator Perjanjian Kinerja (PERKIN) Balai

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak Tahun Anggaran 2024

Sasaran Kegiatan dan

Indikator

Perjanjian Kinerja (PERKIN) Balai

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak Tahun 2024, dapat dirincikan

sebagai berikut:

Tabel 5. Sasaran Kegiatan dan Indikator Perjanjian Kinerja BSPJI Pontianak TA. 2024

No. Tslt’:,:f:glis:(ssaé?n Indikator Kinerja Satuan Target
1 | Meningkatnya daya saing Produktivitas/efisiensi perusahaan industri hasil % 30
industri pengolahan non kegiatan kolaborasi
migas
2 | Penguatan Implementasi Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0 Perusahaan 1
Making Indenesia 4.0 Perusahaan yang terfasilitasi di bidang standardisasi | Perusahaan 2
industri
Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan Indeks 2,3
fasilitasi industri 4.0
Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan Indeks 2,3
fasilitasi di bidang standardisasi industri
3 | Meningkatnya kemampuan Produktivitas/efisiensi perusahaan industri yang % 35
industri barang dan jasa memanfaatkan teknologi industri melalui jasa
dalam negeri konsultansi
Meningkatnya PNBP layanan jasa industri % 5
Meningkatnya jumlah hasil layanan jasa industri % 4
yang digunakan oleh pelanggan
Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam % 71
negeri dalam pengadaan barang dan jasa
4 | Tercapainya pengawasan Rekomendasi hasil pengawasan internal telah % 100
internal yang efektif dan ditindaklanjuti oleh satker
efisien
5 | Terselenggaranya urusan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan jasa Indeks 3,65
pemerintahan di bidang industri
perindustrian yang
berkelanjutan
6 | Terwujudnya ASN BSKJI Rata - rata Indeks Profesionalitas ASN Indeks 74
yang Professional
7 | Penguatan Layanan Publik Nilai minimal indeks layanan publik Indeks 42
8 | Penguatan Akuntabilitas Nilai minimal akuntabilitas kinerja Nilai 79
Organisasi Nilai minimal laporan keuangan Nilai 96
Untuk memudahkan pelaksanaan program kegiatan yang mendukung

sasaran kegiatan dari perjanjian kinerja ini, disusunlah Rencana Aksi Perjanjian

Kinerja Tahun 2024. Rencana Aksi

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 akan
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dilaksanakan selama 1 (satu) tahun yang diturunkan menjadi 4 (empat) triwulan dan
akan dibahas pada BAB lll laporan ini. Dalam melakukan pengukuran pencapaian
sasaran kegiatan, Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak
secara rutin dan berkala melakukan rapat monitoring dan evaluasi kegiatan yang
dilaksanakan setiap akhir triwulan, dengan tujuan agar apabila terdapat kendala
yang menyebabkan terhambatnya pelaksanaan kegiatan, dapat segera dicarikan

solusinya secara bersama-sama.

2.2.2. Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan Balai Standardisasi dan

Pelayanan Jasa Industri Pontianak Tahun Anggaran 2024

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, sasaran kegiatan dan indikator perlu
ditetapkan agar efektivitas dan keberhasilan pelaksanaan program kegiatan dapat
terukur dan dapat menjadi rekomendasi untuk penyusunan program kegiatan pada
tahun berikutnya. Sasaran kegiatan dan indikator kinerja kegiatan Balai Standardisasi

dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak peroutput dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa

Industri Pontianak Tahun Anggaran 2024 (Revisi DIPA ke-5)

Nomor Kode dan Nama Output Indikator Keluaran (Output) Satuan (Unit)
1 2 3
019.07.EC Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri
AEC | Kerja sama Terselenggaranya Kerja Sama BSPJI kepada 1 Kesepakatan/
industri Dokumen
AEF | Sosialisasi dan Diseminasi Terselenggaranya Sosialisasi dan Diseminasi 190 Orang

BSPJI kepada industri

BAD | Pelayanan Publik kepada Industri Terselenggaranya Pelayanan Publik BSPJI 217 Industri
kepada industri
BDI Fasilitasi dan Pembinaan Industri Tersedianya Fasilitasi dan Pembinaan Industri 6 Industri
BSPJI kepada industri
CAH | Sarana Bidang Industri dan | Tersedianya Peralatan fasilitas laboratorium/ 14 Unit
Perdagangan workshop/ layanan BSPJI
QDI Fasilitasi dan Pembinaan Industri Terselenggaranya Pemanfaatan Teknologi 2 Industri

Industri melalui Jasa Konsultasi
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Nomor Kode dan Nama Output Indikator Keluaran (Output) Satuan (Unit)
1 2 3
RAH | Sarana Bidang Industri dan | Tersedianya Peralatan fasilitas laboratorium/ 2 Unit
Perdagangan workshop/ layanan BSPJI
019.07.WA Program Dukungan Manajemen
EBA | Layanan Dukungan Manajemen | Tersedianya Layanan Dukungan Manajemen 2 Layanan
Internal Internal BSPJI
EBB | Layanan Sarana dan Prasarana | Tersedianya Layanan Sarana dan Prasarana 27 Unit
Internal Internal BSPJI
EBC | Layanan Manajemen SDM Internal | Tersedianya Layanan Manajemen SDM Internal 50 Orang
BSPJI
EBD | Layanan Manajemen Kinerja Internal Terselenggaranya Layanan Manajemen Kinerja 7 Dokumen
Internal BSPJI
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BAB Il

PELAKSANAAN KEGIATAN

Hasil Yang Telah Dicapai dan Analisis Capaian Kinerja

3.1.1. Hasil Yang Telah Dicapai dan Analisis Capaian Kinerja Berdasarkan

Indikator Kinerja Dalam Perjanjian Kinerja

Sebagaimana telah dijelaskan pada BAB I, pelaksanaan rencana kegiatan
dan realisasi kegiatan pada perjanjian kinerja akan di monitoring dan evaluasi
setiap triwulan, untuk memantau efektivitas pelaksanaan kegiatan dan
memastikan bahwa tidak ada kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian
target kegiatan, dan apabila ada kendala maka akan segera dicarikan solusinya
bersama.

Pelaksanaan kegiatan yang mendukung Perjanjian Kinerja ini
menggunakan pagu kegiatan yang bersumber dari DIPA tahun berjalan, dalam
hal ini anggaran tahun 2024, sehingga kegiatan yang dilaksanakan adalah
kegiatan yang ada di dalam program tahun 2024 Balai Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Pontianak. Agar dapat tercapainya Perjanjian Kinerja
Tahun 2024 antara Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
(BSPJI) Pontianak dengan Kepala Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa
Industri (BSKJI) Kementerian Perindustrian RI, maka disusunlah Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja per-triwulan yang dapat dilihat pada lampiran Il laporan ini.
Sedangkan untuk realisasi dari setiap rencana aksi perjanjian kinerja per-triwulan
dapat dilihat pada lampiran Il laporan ini, yaitu form pengukuran rencana aksi.

Analisis dari capaian kinerja untuk Perjanjian Kinerja Balai
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak pada Triwulan Il Tahun
Anggaran 2024 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak

adalah sebagai berikut:
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Sasaran Strategis | : Meningkatnya daya saing industri pengolahan non migas
Sasaran kegiatan yang pertama dari Perjanjian Kinerja Balai Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Pontianak TA.2024 yaitu meningkatnya daya saing industri
pengolahan non migas, memiliki 1 (satu) indikator kinerja yaitu: Produktivitas/efisiensi
perusahaan industri hasil kegiatan kolaborasi. Secara umum realisasi fisik sasaran

kegiatan | sampai dengan Triwulan Il TA.2024 dapat dilihat pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Realisasi Fisik Sasaran Kegiatan | Sampai Triwulan Ill TA.2024

% Fisik
Sasaran Kegiatan | Indikator Kinerja Ta.rget Realisasi | Capaian
Fisik Target S
Realisasi
Antara

Meningkatnya daya saing Produktivitas/efisiensi 30 - - 89% 85%
industri pengolahan non perusahaan industri hasil Persen
migas kegiatan kolaborasi

Sasaran Kegiatan | terdiri dari Indikator Kinerja:
1. Indikator Kinerja I: Produktivitas/efisiensi perusahaan industri hasil kegiatan
kolaborasi
Capaian indikator kinerja ini berupa hasil dari kegiatan kolaborasi yang
diukur dari peningkatan produktivitas/efisiensi yang didapatkan setelah industri
mendapatkan kegiatan kolaborasi. Kegiatan kolaborasi sekurang-kurangnya
melibatkan tiga pihak, yang dibuktikan dalam bentuk Surat Perjanjian Kerja Sama
(SPKS)/MoU/Surat Keputusan (SK) Kepala Balai/korespondensi kepala balai terkait

kegiatan dan Laporan Hasil Pelaksanaan Kegiatan Kolaborasi.
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Tabel 8. Realisasi Fisik Indikator Kinerja | dari Sasaran Kegiatan | TW Il TA.2024

Sampai Triwulan I

Sasaran % Fisik Kegiatan
. Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian
Kegiatan T .
|
arge Realisasi Rencana Realisasi
Antara
Meningkatnya Produktivitas/efisiensi 30 Persen - - Kegiatan Pendukung: Efisiensi Proses Produksi Pada IKM
daya saing perusahaan industri hasil Pangan
industri kegiatan kolaborasi 87,5% 87,5% Juli-Agustus: BO7:
pengolahan non Pelaksanaan - Penghitungan
migas kegiatan efisiensi
September: B08:
Monev - Penyusunan Draft
Kegiatan laporan
B09:

- Monev kegiatan

Kegiatan Pendukung: Klinik Industri Terpadu

88,9% 84,2% April-Juni: BO7:
- Survey ke - Persiapan KIT,
Kab. Sanggau penyusunan laporan
dan BO08:
Mempawah - Evaluasi KIT,
- Diagnosa inventarisasi bahan
dan B09:
Pengumpulan | - Pengadaan bahan,
data penyusunan laporan

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan 11l TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 89% dengan
realisasi sebesar 85%. Kegiatan pendukung yang dilaksanakan untuk
mendukung tercapainya sasaran stategis 1 pada Triwulan |ll adalah:

Efisiensi Proses Produksi Pada IKM Pangan, pada triwulan Il ini telah
dilaksanakan proses penghitungan efisiensi proses produksi pada IKM pangan,
penyusunan draft laporan antara dan perhitungan efisiensi, serta monev
kegiatan.

Selanjutnya pada kegiatan Klinik Industri Terpadu, pada triwulan Ill ini telah
dilaksanakan Klintek di Kabupaten Sanggau dan Kota Singkawang, dimana
IKM Sirup Cap Elang telah memperoleh Sertifikat Halal. Lalu telah dilakukan
evaluasi terhadap kegiatan klintek di Singkawang dan Sanggau serta telah

dilaksanakan penyusunan draft laporan Bab I-1l1.
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Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka seluruh
kegiatan pada indikator kinerja “Produktivitas/efisiensi perusahaan industri hasil
kegiatan kolaborasi” pada Triwulan Il ini belum berhasil dilaksanakan.
Kendala

Pada triwulan Ill ini terdapat kendala Terpadu yang dihadapi pada kegiatan
Klinik Industri. Kendala tersebut yaitu belum dapat dilaksanakannya pengadaan
bahan untuk kegiatan klintek di kota Pontianak dikarenakan belum sesuainya
jadwal kegiatan ini dengan IKM sasaran. Selain itu terdapat kendala pada
realisasi anggaran karena sumber pendanaan menggunakan PNBP.
Rekomendasi

Hasil tindak lanjut dari Triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan
penyusunan draft laporan kegiatan serta telah dilaksanakan kegiatan KIT di Kota
Singkawang dan Kabupaten Sanggau.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu telah dilaksanakan kegiatan KIT di
Kota Singkawang dan Kabupaten Sanggau dengan baik. Kendala yang dihadapi
yaitu belum dilaksanakan pengadaan bahan serta kegiatan KIT di Pontianak/Kubu
Raya.

Rencana perbaikan pada Triwulan selanjutnya adalah akan dijadwalkan ulang
pelaksanaan KIT Rencana selanjutnya di Pontianak/Kubu Raya serta akan
dilakukan pengadaan bahan kegiatan untuk kegiatan KIT tersebut. Selanjutnya
pada kegiatan Efisiensi Proses Produksi akan dilengkapi data untuk

penyempurnaan perhitungan efisiensi.

Sasaran Strategis Il: Penguatan Implementasi Making Indonesia 4.0

Sasaran kegiatan yang kedua dari Perjanjian Kinerja Balai Standardisasi dan

Pelayanan Jasa Industri Pontianak TA.2024 yaitu Penguatan Implementasi Making
Indonesia 4.0 yang memiliki 4 (empat) indikator kinerja yaitu Perusahaan yang

terfasilitasi industri 4.0, Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan fasilitasi industri
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4.0, Perusahaan yang terfasilitasi di bidang standardisasi industri, dan Tingkat kepuasan

perusahaan yang diberikan fasilitasi di bidang standardisasi industri.

Secara umum realisasi fisik sasaran kegiatan Il sampai dengan Triwulan Il

TA.2024 dapat dilihat pada tabel 9 berikut:

Tabel 9. Realisasi Fisik Sasaran Kegiatan Il Sampai TW Il TA.2024

% Fisik
Sasaran . S . .
Kegiatan Il Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian Target Realisasi
Antara
Penguatan Perusahaan yang 1 Perusahaan - - 82,0% 58,0%
Implementasi terfasilitasi industri 4.0

Making Indonesia
4.0

Tingkat kepuasan
perusahaan yang
diberikan fasilitasi
industri 4.0

2.3 Indeks

- 0%

0%

Perusahaan yang
terfasilitasi di bidang
standardisasi industri

2 Perusahaan

- 73%

2%

Tingkat kepuasan
perusahaan yang
diberikan fasilitasi di
bidang standardisasi
industri

2.3 Indeks

- 0%

0%

Sasaran Kegiatan |l terdiri dari Indikator Kinerja:

1. Indikator Kinerja Il.1: Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0

Capaian indikator kinerja ini berupa hasil dari kegiatan pemanfaatan teknologi

dan implementasi mutu/standar yang digunakan oleh perusahaan industri untuk

meningkatkan kemampuan industri. Kegiatan fasilitasi industri 4.0 dapat berupa

asesmen, pelatihan (manager transformasi 4.0, awareness

industri 4.0, dan

pelatihan terkait 4.0 lainnya), pendampingan, konsultasi, dan bimbingan teknis

transformasi industri 4.0. Untuk dapat memenuhi capaian indikator kinerja pada

sasaran kegiatan Il ini, yang diukur adalah menghitung jumlah perusahaan yang

mendapatkan fasilitasi industri 4.0 dari balai pada tahun berjalan.
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Tabel 10. Realisasi Fisik Indikator Kinerja | dari Sasaran Kegiatan Il TW 1l TA.2024

Sampai Triwulan 111
Sas?ran Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian % Fisik Kegiatan
Kegiatan T
arget .. .
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
Penguatan Perusahaan yang 1 Perusahan 0% 0% Kegiatan Pendukung: Pendampingan dan Bimbingan
Implementasi terfasilitasi industri 4.0 Teknis Penerapan Industri 4.0
Making 82,0% 58,0% Juli- BO7:
Indonesia 4.0 September: - Persiapan
Monev bimtek Indi 4.0
kegiatan B08:
- Persiapan
bimtek
B09:
- Pelaksanaan
Bimtek belum
dapat dilakukan

b)

Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Realisasi dari indikator kinerja “Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0”
adalah 0 perusahaan dari target 1 perusahaan.

Pada Triwulan Il TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 82% dengan
realisasi sebesar 58%. Realisasi dari kegiatan Pendampingan dan Bimbingan
Teknis Penerapan Industri 4.0 pada triwulan 11l ini belum dapat dilaksanakan
Bimtek INDI 4.0. Hal ini disebabkan karena belum sesuainya jadwal
narasumber dengan Industri.

Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka seluruh
kegiatan pada indikator kinerja “Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0”
belum berhasil dilakukan.

Kendala

Kendala pada target indikator kinerja ini yaitu belum disepakati tanggal
pelaksanaan bimtek antara narasumber dengan industri.

Rekomendasi

Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan

koordinasi dengan PT Meteor Perkasa terkait lingkup kegiatan yaitu pelatihan

perhitungan INDI 4.0.
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Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah kegiatan
bimtek belum dapat dilaksanakan dikarenakaan personil sebagai narasumber
bimtek belum sesuai jadwalnya.

Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya yaitu akan disesuaikan jadwal

dengan narasumber Bimtek INDI 4.0 pada bulan Oktober ini.

Indikator Kinerja 1l.2: Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan fasilitasi

industri 4.0

Capaian indikator kinerja ini berupa hasil kepuasan perusahaan yang diberikan

fasilitasi industri 4.0 dari kegiatan pemanfaatan teknologi dan implementasi

mutu/standar yang digunakan oleh perusahaan industri untuk meningkatkan

kemampuan industri. Untuk dapat memenuhi capaian indikator kinerja pada sasaran

kegiatan ini, yang diukur adalah menghitung jumlah indeks kepuasan perusahaan

yang mendapatkan fasilitiasi industri 4.0 dari balai pada tahun berjalan.

Tabel 11. Realisasi Fisik Indikator Kinerja lll dari Sasaran Kegiatan Il TW Ill TA.2024

Sampai Triwulan Il
% Fisik :
Sasaran Indikator . . Kegiatan
. s Target Realisasi | Capaian
Kegiatan Kinerja
Target . A
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
Penguatan Tingkat 23 Kegiatan Pendukung: Pendampingan dan
Implementasi kepuasan Indeks Bimbingan Teknis Penerapan Industri 4.0
Making perusahaan 0% 0% Jul-Sep: B0O7:
Indonesia 4.0 yang diberikan - Persiapan -
fasilitasi pelaksanaan BO08:
industri 4.0 survei -
B09:

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada Triwulan Il TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 0% dengan
realisasi sebesar 0%. Penentuan tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan
fasilitasi industri 4.0 baru akan dilaksanakan setelah kegiatan Pendampingan
dan Bimbingan Teknis Penerapan Industri 4.0 selesai dilaksanakan.

Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka seluruh
kegiatan pada indikator kinerja “Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0” telah

berhasil dilakukan.
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b) Kendala
Kendala pada target indikator kinerja ini tidak ada.
¢) Rekomendasi
Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya belum dapat diukur karena
penghitungan kepuasan baru bisa dilaksanakan setelah kegiatan Bimtek
dilaksanakan.
Indikator Kinerja Il.3: Perusahaan yang Terfasilitasi di Bidang Standardisasi
Industri
Capaian indikator kinerja ini berupa hasil dari kegiatan fasilitasi standardisasi
industri yang diukur dari jumlah perusahaan industri yang mendapatkan fasilitasi
standardisasi industri pada tahun berjalan. Kegiatan fasilitasi standardisasi industri

dapat berupa pendampingan, konsultasi, dan bimbingan penerapan standardisasi

industri (seperti standar mutu, standar produk, standar proses, standar
berkelanjutan).
Tabel 12. Realisasi Fisik Indikator Kinerja Il dari Sasaran Kegiatan Il TW Ill TA.2024
Sampai Triwulan 111
Sas.aran Inc_llka?or Target Realisasi naan % Fisik Kegiatan
Kegiatan Kinerja Target L. .
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
Penguatan Perusahaan 2 2 2 Kegiatan Pendukung: Pembinaan Penguatan dan Penerapan Standar
Implementasi | yang Perusahan | Perusahaan | Perusahaan | Bagilndustri Kecil dan Menengah
Making terfasilitasi di 75,0% 70,6% Juli - September: BO7:
Indonesia 4.0 bidang - pembinaan - Konsultasi kegiatan
. penguatan dan B08:
.standantdlsaﬂ penerapan standar - Pembuatan
industri bagi IKM prosedur
B09:
- Penyusunan
dokumen panduan
mutu
Kegiatan Pendukung: Pengawasan Standardisasi Industri
72,8% 72,8% Juli: BO7:
- sosialisasi dan - Rapat Tim
implementasi di B08:
IKM - Pelaksanaan
September: Kegiatan di
- Memberikan Ketapang
bantuan B09:
SNI/pengujian - Pelaksanaan
produk IKM Kegiatan di
Singkawang

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan Il TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 73% dengan

realisasi sebesar 72%. Realisasi indikator kinerja tersebut yaitu pada kegiatan
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Pembinaan Penguatan dan Penerapan Standar Bagi Industri Kecil dan
Menengah pada Triwulan Ill ini telah dilaksanakan konsultansi program Bina
UMK ke BSN serta pembuatan prosedur sederhana untuk IKM Coffee 101
pada bulan Juli dan Agustus. Selanjutnya pada bulan September telah
dilaksanakan penyusunan dokumen Panduan Mutu, Prosedur Mutu dan
Instruksi Kerja Cara Produksi Pangan yang Baik Industri Rumah Tangga
(CPPB-IRT) untuk IKM 101 Coffee House.

Selanjutnya pada kegiatan Pengawasan Standardisasi Industri pada
Triwulan Il ini telah dilaksanakan rapat tim untuk menentukan uji petik di CV.
Putri Nirmala pada bulan Juli. Selanjutnya pada bulan Agustus telah
dilaksanakan pengawasan industri di CV. Putri Nirmala Ketapang. Pada bulan
September telah dilaksanakan pengawasan standardisasi industri ke PT
Sumber Mitra Pertiwi Singkawang.

Kendala

Kendala pada target indikator kinerja ini pada kegiatan Pembinaan Penguatan
dan Penerapan Standar Bagi Industri Kecil dan Menengah realisasi
keuangan masih belum optimal karena terkendala pada sumber pendanaan
yang berasal dari PNBP. Selanjutnya pada kegiatan Pengawasan
Standardisasi Industri tidak terdapat kendala yang dihadapi pada triwulan ini.
Rekomendasi

Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan kegiatan
pengawasan standardisasi industri di perusahaan serta telah dilaksanakan
pendampingan pada IKM.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah kegiatan
telah berjalan dengan baik. Kendala yang dihadapi yaitu dari segi anggaran
dimana pada kegiatan pembinaan pada IKM menggunakan sumber dana dari

PNBP.
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Rencana perbaikan di triwulan selanjunya adalah mengusulkan revisi anggaran

yang semula menggunakan pembiayaan dari PNBP menjadi Rupiah Murni

(RM).
Indikator Kinerja Il.4: Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan fasilitasi
di bidang standardisasi industri

Capaian indikator kinerja ini berupa hasil kepuasan perusahaan yang diberikan
fasilitasi standardisasi industri yang diukur dari jumlah perusahaan industri yang
mendapatkan fasilitasi standardisasi industri pada tahun berjalan. Untuk dapat
memenuhi capaian indikator kinerja pada sasaran kegiatan ini, yang diukur adalah
menghitung jumlah indeks kepuasan perusahaan yang mendapatkan fasilitasi di

bidang standardisasi industri dari balai pada tahun berjalan.

Tabel 13. Realisasi Fisik Indikator Kinerja IV dari Sasaran Kegiatan Il TW Ill TA.2024

Sampai Triwulan Il
Fisik Kegi
Sas?ran Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian % Fisi egiatan
Kegiatan Target . .
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
Penguatan Tingkat kepuasan 2,3 Indeks - - Kegiatan Pendukung:
Implementasi perusahaan yang - Pembinaan Penguatan dan Penerapan Standar Bagi Industri Kecil
Making diberikan fasilitasi dan Menengah
Indonesia 4.0 di bidang - Pengawasan Standardisasi Industri
standardisasi 0% 0% Jul-Sep: BO7:
industri - Persiapan -
pelaksanaan survei | B08:
B09:

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan Il TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 0% dengan
realisasi sebesar 0%. Penentuan tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan
fasilitasi di bidang standardisasi industri baru akan dilaksanakan setelah
kegiatan Pembinaan Penguatan dan Penerapan Standar Bagi Industri Kecil dan
Menengah serta Pengawasan Standardisasi Industri selesai dilaksanakan.
Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka seluruh
kegiatan pada indikator kinerja “Perusahaan yang Terfasilitasi di Bidang

Standardisasi Industri”’ telah berhasil dilakukan.
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b) Kendala
Kendala pada target indikator kinerja ini tidak ada.
¢) Rekomendasi
Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya tidak ada karena kegiatan belum
selesai dilaksanakan sehingga tingkat kepuasan perusahaan yang mendapat
fasilitasi di bidang standardisasi industri belum dapat diukur.
Sasaran Strategis lll : Meningkatnya Kemampuan Industri Barang dan Jasa Dalam
Negeri
Sasaran kegiatan ketiga dari Perjanjian Kinerja Balai Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Pontianak TA.2024 yaitu meningkatnya kemampuan industri barang dan jasa
dalam negeri, yang memiliki 4 (empat) indikator kinerja yaitu produktivitas/ efisiensi
perusahaan industri yang memanfaatkan teknologi industri melalui jasa konsultansi,
meningkatnya PNBP layanan jasa industri, meningkatnya jumlah hasil layanan jasa industri
yang digunakan oleh pelanggan, dan persentase nilai capaian penggunaan produk dalam
negeri dalam pengadaan barang dan jasa.
Secara umum realisasi fisik sasaran kegiatan Ill sampai dengan Triwulan Il
TA.2024 dapat dilihat pada tabel 14 berikut:

Tabel 14. Realisasi Fisik Sasaran Kegiatan Il Sampai TW Il TA.2024

% Fisik
Sasaran : - .. .
Kegiatan Ill Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian Tor o
Realisasi
Antara
Meningkatnya Produktivitas/efisiensi perusahaan 35 37,85% 108,14% 92% 84%
kemampuan industri yang memanfaatkan teknologi Persen
industri barang industri melalui jasa konsultansi
dan jasa dalam
negeri Meningkatnya PNBP layanan jasa 5 (-24,05%) 0 48 7%
industri Persen
Meningkatnya jumlah hasil layanan 4 (-12.08%) 0 73% 74%
jasa industri yang digunakan oleh Persen
pelanggan
Persentase nilai capaian penggunaan 71 45.84% 64,56% 100% 87,83%
produk dalam negeri dalam Persen
pengadaan barang dan jasa

Sasaran Kegiatan lll terdiri dari Indikator Kinerja:
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1. Indikator Kinerja Ill.1: Produktivitas/ efisiensi perusahaan industri yang

memanfaatkan teknologi industri melalui jasa konsultansi

didapatkan perusahaan setelah penerapan teknologi

Capaian indikator kinerja ini berupa peningkatan produktivitas/efisiensi yang

industri

hasil

konsultansi

dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan. Kegiatan jasa konsultasi yang

diberikan tidak terbatas pada kegiatan Dana Kemitraan Peningkatan Teknologi Industri

(DAPATI).

Tabel 15. Realisasi Fisik Indikator Kinerja | dari Sasaran Kegiatan 11l TW 11l TA.2024

Sampai Triwulan

Sas.a ran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian BEISEIE Kegiatan
Kegiatan Target . A
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
Meningkatnya | Produktivitas/efisiensi 35 37,85% 108,14% | Kegiatan Pendukung: Pendampingan Perbaikan Proses Water
Kemampuan perusahaan industri Persen Treatment Untuk Bahan Baku
Industri yang memanfaatkan 94,0% 84,3% Juli- B07:
Barang dan teknologi industri September: - Pelaksanaan
Jasa Dalam melalui jasa Pelaksanaan evaluasi
Negeri konsultansi Kegiatan B08:
(Pendampingan | - Pengambilan
dan evaluasi contoh air
kinerja alat B09:
water - evaluasi hasil uji
treatment) dan persiapan
sosialisasi CPPOB
Kegiatan Pendukung: Perbaikan Metode Fermentasi Pada

Proses Produksi Tepung Mocaf

88,3%

83,4%

Juli-
September:
Pendampingan
- Evaluasi
kinerja
pendampngan

B07:

- Persiapan
penerapan teknologi
B08:

- Pemesanan bahan,
penyusunan laporan
B09:

- Kegiatan telah
dilaksanakan

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan Ill TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 92% dengan

realisasi sebesar 84%. Realisasi indikator kinerja tersebut pada kegiatan

Pendampingan Perbaikan Proses Water Treatment Untuk Bahan Baku

pada triwulan Il ini telah dilaksanakan pengambilan contoh air sebelum dan

setelah perlakuan water treatment pada tanggal 19 Agustus 2024. Perbaikan

proses water treatment di PT KGB sehingga dapat menghasilkan air baku yang

memenuhi persyaratan Permenkea No. 2 Tahun 2023. Kegiatan yang dilakukan
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adalah melakukan pendampingan desain dan pemasangan alat water
treatment yang sesuai standar. Efisiensi yang dihasilkan adalah dari
sebelumnya menggunakan air isi ulang seharga Rp 7.000/gallon, menjadi
memproduksi air baku sendiri dengan harga Rp4.500/gallon. Selain itu telah
dilaksanakan evaluasi hasil uji dan persiapan pelaksanaan sosialisasi CPPOB.
Selanjutnya pada kegiatan Perbaikan Metode Fermentasi Pada Proses
Produksi Tepung Mocaf pada triwulan Il ini telah dilaksanakan proses transfer
pengetahuan tentang proses produksi starter endemik kepada IKM.
Selanjutnya telah dilaksanakan penerapan alur proses produksi baru
menggunakan starter endemik dan proses produksi mocaf menggunakan
beberapa starter pembanding. Perbaikan proses fermentasi dari yang
sebelumnya tanpa starter menjadi fermentasi menggunakan starter sehingga
mempersingkat waktu fermentasi dari 3 hari menjadi 1 hari. Kegiatan yang
dilakukan adalah mendampingi IKM dalam proses produksi mocaf dengan
menambahkan starter pada saat fermentasi sehingga lebih cepat. Proses
pengujian tahap 2 sedang dalam proses di BBSPJI Agro (subkon).

Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka kegiatan pada
indikator kinerja “Produktivitas/efisiensi perusahaan industri yang memanfaatkan
teknologi industri melalui jasa konsultansi” belum berhasil dilaksanakan.

Kendala

Kendala pada indikator kinerja ini pada kegiatan Perbaikan Metode
Fermentasi Pada Proses Produksi Tepung Mocaf dimana belum
dilaksankaan sosialisasi akhir di IKM. Lalu pada kegiatan Pendampingan
Perbaikan Proses Water Treatment Untuk Bahan Baku kendala yang
dihadapi yaitu Sosialisasi CPPOB belum dapat dilaksanakan karena masih

dalam tahap proses evaluasi hasil uji.

BSPJI Pontianak | 30



c) Rekomendasi

LAP. PP 39 TWIII | 2024

Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilakukan transfer

pengetahuan tentang proses produksi starter endemik kepada IKM.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah kegiatan

secara garis besar sudah dilaksanakan. Nilai efisiensi untuk sementara telah

diperoleh yaitu 37,85%. Tetapi terdapat kendala dimana belum dilaksanakan

sosialisasi kepada IKM.

Rencana perbaikan di triwulan selanjunya adalah akan dilaksanakan sosialisasi

kepada IKM terkait pengenalan CPPOB pada akhir bulan Oktober.

2. Indikator Kinerja lll.2 : Meningkatnya PNBP layanan jasa industri

Capaian indikator kinerja ini berupa meningkatnya realisasi PNBP atas layanan

jasa industri. Untuk dapat memenuhi capaian indikator kinerja ini yaitu menghitung

persentase jumlah PNBP dari layanan jasa industri yang diperoleh pada tahun

berkenaan dibandingkan jumlah PNBP pada tahun sebelumnya.

Tabel 16. Realisasi Fisik Indikator Kinerja Il dari Sasaran Kegiatan Ill TW Il TA.2024

Triwulan Il
Sas?ran Inc‘llka?or Target Realisasi e Fisik Kegiatan
Kegiatan Kinerja Target . A
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Meningkatnya Meningkat 5 (-24.05%) 0 Kegiatan Pendukung: Peningkatan Kapasitas Personil dan
kemampuan nya PNBP Persen Stakeholder Layanan Jasa Industri BSPJI Pontianak
|ndu§tr| barang !ayanan 45,0% 0,0% Kegiatan Kegiatan dilanjutkan
dan Ja'sa dalam !asa . dilanjutkan triwulan IV
negeri industri triwulan IV
Kegiatan Pendukung: Promosi BSPJI Pontianak
73% 80% - BO7:
- Promosi Jasa Balai
Bulan Juli
BO8:
- Promosi Jasa Balai
Bulan Juli
B09:

- Promosi Jasa Balai

Bulan Juli

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan Il TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 53.9% dengan

realisasi sebesar 38.9%. Kegiatan yang dilaksanakan selama triwulan Il

diantaranya; Peningkatan Kapasitas Personil dan Stakeholder Layanan
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Jasa Industri BSPJI Pontianak dimana pada Triwulan ini kegiatan belum
dilaksanakan dikarenakan kegiatan akan dilaksanakan pada triwulan V.
Selanjutnya kegiatan Promosi BSPJI Pontianak pada triwulan ini telah
dilaksanakan promosi dan kegiatan pemasaran jasa layanan teknis melalui
kajian untuk pelaksanaan target setting peningkatan PNBP, serta melakukan
prospek pemasaran langsung ke pelanggan via kunjungan, Whatsapp, email
dan telepon. Selanjutnya telah dilaksankan juga pembuatan alur layanan
pengujian, kalibrasi, sertifikasi, dan halal dan di publikasikan melalui poster di
ruang pelayanan serta promosi door to door melalui prospek pemasaran
kunjungan langsung ke kabupaten Mempawah dan Singkawang. Telah
dilaksankaan pembuatan desain profil terbaru disesuaikan dengan perubahan
tarif dan penambahan layanan, melakukan detailing/prospek ke pelanggan
yang lama dan pelanggan baru, melakukan audiensi pada perusahaan PT.
ANTAM dan PT. ICA. Penerimaan BSPJI Pontianak per tgl 30 September 2024
sebesar Rp 1.831.504.250 (41,83%) dari target penerimaan Rp 4.378.250.000
Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka kegiatan pada
indikator kinerja “Meningkatnya PNBP layanan jasa industri” pada triwulan Il belum
berhasil dilaksanakan.

Kendala

Kendala pada indikator kinerja ini pada kegiatan “Peningkatan Kapasitas
Personil dan Stakeholder Layanan Jasa Industri BSPJI Pontianak”
kegiatan belum dilaksanakan dikarenakan kondisi penerimaan PNBP yang
belum memenuhi target. Sedangkan kegiatan ini menggunakan sumber
pendanaan dari PNBP. Lalu pada kegiatan “Promosi BSPJI Pontianak”
kendala yang dihadapi yaitu belum tercapainya target penerimaan melalui
promosi dan prospek pemasaran. Selain itu belum dilakukan prospek dan
promosi ke pelaku industri dengan lingkup limbah domestik. Lalu masih adanya

beberapa calon pengguna jasa layanan yang menolak penawaran dikarenakan
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mereka lebih tertarik dengan lemabaga pengujian lainnya, hal ini di karenakan
adanya isu bahwa pelanggan potensial sudah merasa nyaman dengan
lembaga lain dikarenakan adanya fasilitas yang diberikan ke perusahaan.
Rekomendasi

Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan
penggencaran promosi jasa Balai kepada pelanggan pelanggan potensial guna
menggenjot penerimaan PNBP dari sektor jasa layanan teknis.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah kegiatan
sudah dilaksanakan sesuai alur perencanaan. Tetapi kendala yang dihadapi
terkait penolakan beberapa calon pengguna jasa layanan mengakibatkan
PNBP dari jasa layanan masih belum dapat tercapai.

Rencana perbaikan di triwulan selanjunya adalah melakukan ideintifikasi data
pelanggan sebagai data dukung target seting prospek/promosi, melakukan
pemetaan pelanggan, Personal approud/pendekatan pribada antar pimpinan,

serta mengembangkan jasa lainnya selain jasa penguijian.

3. Indikator Kinerja Ill.3: Meningkatnya jumlah hasil layanan jasa industri yang

digunakan oleh pelanggan

Untuk dapat memenuhi capaian indikator kinerja “Meningkatnya Jumlah Hasil Layanan

Jasa Industri Yang Digunakan Oleh Pelanggan” diperoleh dari perbandingan

penjumlahan seluruh hasil Jasa Pelayanan dalam tahun berjalan dibandingkan dengan

jumlah hasil layanan jasa pada tahun sebelumnya.

Tabel 17 Realisasi Fisik Indikator Kinerja lll dari Sasaran Kegiatan Ill TW Il TA.2024

Triwulan 11
Sas_aran In(?lkat.or Target Realisasi e Fisik Kegiatan
Kegiatan Kinerja Target - .
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Meningkatnya Meningkatnya 4 (-12.08%) 0 Kegiatan Pendukung: Kerjasama Konsultansi Industri
kemampuan jumlah hasil Persen 84,9% 88,8% Juli- B07:
industri barang layanan jasa September: - Analisa data dan
dan jasa dalam industri yang Pelaksanaan penyusunan laporan
negeri digunakan oleh Kegiatan BO8:

pelanggan

- Penyusunan draft
laporan antara dan
pengolahan data
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Triwulan Il
Sas?ran In(?lkat‘or Target Realisasi e Fisik Kegiatan
Kegiatan Kinerja Target - .
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9
B09:
- Penyusunan data dan
draft laporan sementara
Kegiatan Pendukung: Penyelenggaraan Laboratorium Penguji
72,8% 72,8% Juli - BO7:
September : - Pengambilan sample
- Pelaksanaan | bulan Juli
kegiatan B08:
pengambilan - Pengambilan sample
contoh dan bulan Agustus
pengujian B09:
- Pengambilan sample
bulan September
Kegiatan Pendukung: Penyelenggaraan Kegiatan Kalibrasi
73,0% 77,2% Juli- BO7:
September: - Kalibrasi Alat periode
1. kalibrasi Juli 2024
alat milik B08:
pelanggan - Kalibrasi Alat periode
2. perbaikan Agustus 2024
surveilen | & B09:
uji banding - Kalibrasi Alat periode
laboratorium Agustus 2024
kalibrasi
Kegiatan Pendukung: Penyelenggaraan Lembaga Sertifikasi
Produk
75,0% 75,0% Juli-Agustus: BO7:
- Pelaksanaan | - operasional rutin LS
Kegiatan periode Juli 2024
operasional B08:
Lembaga - operasional rutin LS
Sertifikasi periode Agustus 2024
triwulan IlI B09:
- operasional rutin LS
periode September 2024
Kegiatan Pendukung: Bimbingan Teknis dan Pendampingan
Industri
78,8% 78,8% Juli-Agustus: BO7:
- Pelaksanaan | - Persiapan bimtek TW IlI
Bimtek TW 11l BO8:
- Pelaksanaan bimtek
B09:
- Persiapan bimtek TW IV

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan Il TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 73% dengan

realisasi sebesar 74%. Realisasi dari Indikator Kinerja tersebut yaitu pada kegiatan

Kerjasama Konsultansi Industri pada triwulan Il telah dilaksanakan analisis

data dan penyusunan laporan antara, penyusunan draft laporan antara dan

pengolahan data. Total jasa konsultansi per 30 September 2024 telah dilayani 1

klien.
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Realisasi dari kegiatan Penyelenggaraan Laboratorium Penguji pada triwulan

lll tahun 2024 telah dilaksanakan kegiatan pengujian rutin dan jaminan mutu

internal serta telah dilaksanakan pengambilan contoh lingkungan. Total sampel

pengujian per 30 September 2024 sebanyak 2.107 laporan hasil uiji.

Realisasi dari kegiatan Kerjasama Kalibrasi pada triwulan Il tahun 2024 telah

dilaksanakan kegiatan kalibrasi alat milik pelanggan sebanyak 329 laporan hasil

kalibrasi (per 30 September 2024).

Selanjutnya realisasi dari kegiatan Penyelenggaraan Lembaga Sertifikasi pada

triwulan Ill ini telah dilaksanakan audit kesesuaian, evaluasi LHU dan verifikasi

tindakan perbaikan kepada industri dengan jumlah total sertifikat yang diterbitkan

per 30 September 2024 sebanyak 14 sertifikat.

Realisasi dari kegiatan Bimbingan Teknis dan Pendampingan Industri pada

triwulan 11l tahun 2024 telah dilaksanakan bimtek pengenalan ISO 9001:2015 pada

tanggal 5-7 Agustus 2024 dan bimtek pengujian mutu air mineral sesuai SNI pada

tanggal 8-9 Agustus 2024. Jumlah peserta bimtek per 30 September 2024

sebanyak 46 peserta.

Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka indikator kinerja

“Meningkatnya jumlah hasil layanan jasa industri yang digunakan oleh pelanggan”
pada triwulan Il ini telah berhasil dilaksanakan.

b) Kendala
Kendala pada indikator kinerja sasaran kegiatan ini pada kegiatan
Penyelenggaraan Laboratorium Penguji dimana pengadaan bahan kimia,
pelaksanaan uji profisiensi dan pelaksanaan uji kompetensi belum terlaksana
secara optimal disebabkan karena keterbatasan anggaran PNBP. Lalu pada
kegiatan Penyelenggaraan Kegiatan Kalibrasi terdapat kendala dimana
Permintaan layanan jasa kalibrasi in situ belum optimal sehingga realisasi
keuangan masih rendah, selain itu penggadaan bahan standar belum dilakukan

karena penerimaan PNBP belum mencukupi.
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Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan kegiatan

rutin lab penguiji, kalibrasi, lembaga sertifikasi, serta kegiatan bimtek.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan telah dilaksanakan

sesuai dengan perencanaan. Namun ada beberapa kegiatan yang belum bisa

dilaksanakan disebabkan terbatasnya sumber pendanaan yang berasal dari

PNBP.

Rencana perbaikan di triwulan selanjunya adalah melakukan koordinasi dengan

bagian promosi dan pelayanan guna menggenjot promosi layanan balai sehingga

target PNBP dapat dicapai.

4. Indikator Kinerja Ill.4: Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam
Negeri Dalam Pengadaan Barang dan Jasa
Capaian dari indikator kinerja ini yaitu diperolehnya perhitungan persentase nilai
capaian penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan jasa di
Satker, yaitu dengan membandingkan realisasi anggaran P3DN berdasarkan akun
terpilih (521211, 521219, 521811, 522192, 524114, 521111, 521131, 522141, 524119,
522131, 522191, 521241, 521841, 532111, 533111) dibandingkan total pagu anggaran
P3DN berdasarkan akun terpilih.
Tabel 18 Realisasi Fisik Indikator Kinerja IV dari Sasaran Kegiatan Ill TW Ill TA.2024
Triwulan 11l
Sas.aran Indikator Kinerja | Target | Realisasi | Capaian el Kegiatan
Kegiatan Target Realisasi N
Antara ealisasi Rencana Realisasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Meningkatnya Persentase nilai 71 45.84% 64,56% | Kegiatan Pendukung: Pengadaan Peralatan

kemampuan capaian Persen Laboratorium/Layanan Publik

industri barang | penggunaan 100,0% 100,0% Juli- B07:

dan jasa dalam | produk dalam September: | - Pengadaan telah

negeri negeri dalam proses selesai
pengadaan barang pengadaan | B08:

dan jasa

- Pengadaan telah
selesai

B09:

- Terdapat
penambahan Pagu
belanja Alat

Kegiatan Pendukung: Kegiatan Pengadaan Layanan Sarana

dan Prasarana Internal
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Triwulan 111
Sas_aran Indikator Kinerja | Target | Realisasi | Capaian el Kegiatan
Kegiatan Target .. et
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9
100,0% 98,0% - BO7:
- Proses pemesanan
barang
B08:
- Pengadaan Paket 5
B09:
- Proses pengadaan
paket 5
Kegiatan Pendukung: Pengadaan Peralatan Laboratorium
100,0% 81,7% Juli: B07:
Pengadaan - Pengadaan sudah
paket 5 dilakukan, alat dalam
(Data pengiriman
logger, B08:
Spyghoman | - Pengadaan Alat Lab
ometer) B09:
- Pemesanan paket 3
dan 4

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada triwulan Il TA.2024 target fisik indikator ini sebesar 100% dengan realisasi
sebesar 87,83%. Realisasi indikator kinerja ini sebesar 45,84% dari target capaian
PDN 71% atau sebesar 64,56% yang diambil dari data e-mon APBN. Realisasi
dari Indikator Kinerja tersebut yaitu pada kegiatan Pengadaan Peralatan
Laboratorium/Layanan Publik pada triwulan Ill proses pengadaan barang dan
jasa telah selesai. Lalu pada bulan Agustus terdapat penambahan pagu anggaran
sebesar Rp 142.629.000 yang berasal dari relaksasi blokir automatic adjustment
BSKJI. Penambahan pagu ini digunakan untuk belanja peralatan laboratorium
berupa NMHC Gas Analyzer, selanjutnya pada kegiatan Pengadaan Layanan
Sarana dan Prasarana Internal pada triwulan Ill telah dilaksanakan proses
pengadaan paket 2 yaitu dynamic camera, microfone camera, pengadaan paket 5
yaitu lemari server dan kursi, selanjutnya pada kegiatan Pengadaan Peralatan
Laboratorium pada triwulan Ill telah dilaksanakan pengadaan Gas detector
NMHC dan Gas detector CO. Barang sudah dikirim dan sudah dilakukan

pembayaran. Telah dilaksanakan pemesanan COD Reaktor.
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Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka kegiatan pada
indikator kinerja “Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam negeri
dalam pengadaan barang dan jasa” pada triwulan lll telah berhasil dilaksanakan.
Kendala

Kendala pada indikator kinerja sasaran kegiatan ini terdapat kegiatan yang
realisasi keuangannya masih belum sesuai target. Hal ini disebabkan karena
adanya ketersediaan anggaran PNBP yang terbatas sehingga belum dapat
dilakukan pengadaan barang secara maksimal. Selain itu terdapat paket
pengadaan yang belum dilakukan pembelian yang disebabkan karena belum
dilakukan penentuan penyedia yang sesuai dengan spesifikasi dan harga.
Rekomendasi

Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan pengadaan
peralatan laboratorium dan layanan sarana internal yg belum dibeli pada triwulan
1.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah kegiatan
pengadaan barang dan jasa telah dilaksanakan sesuai prosedur dan sesuai
kebutuhan..

Rencana perbaikan di triwulan selanjunya adalah akan segera dilaksanakan

pengadaan barang yang belum dibeli karena adanya keterbatasan PNBP.

Sasaran Strategis IV: Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien

Sasaran kegiatan keempat dari Perjanjian Kinerja Balai Standardisasi dan

Pelayanan Jasa Industri Pontianak TA.2024 yaitu tercapainya pengawasan internal yang

efektif dan efisien, yang memiliki 1 (satu) indikator kinerja rekomendasi hasil

pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh satker yang dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel 19. Realisasi Fisik Sasaran Kegiatan IV Sampai Triwulan lll TA.2024
% Fisik
Sasaran Kegiatan IV Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Target
Antara Realisasi

Tercapainya pengawasan Rekomendasi hasil 100 - - 95% 93%
internal yang efektif dan pengawasan internal telah Persen
efisien ditindaklanjuti oleh satker

Sasaran Kegiatan |V terdiri dari Indikator Kinerja:

1. Indikator Kinerja IV.1 Rekomendasi hasil pengawasan internal telah

ditindaklanjuti oleh satker.

Untuk dapat memenuhi indikator kinerja pada sasaran kegiatan IV ini dilihat
dari persentase hasil pengawasan internal yang telah ditindaklanjuti oleh Satker
dibagi dengan total rekomendasi hasil pengawasan internal Satker. Untuk itu

diperlukan adanya pengendalian internal dalam rangka meningkatkan persentase

rekomendasi hasil pengawasan internal yang telah ditindaklanjuti. Berikut
merupakan realisasi fisik dari indikator kinerja IV.1:
Tabel 20. Realisasi Fisik Indikator Kinerja | dari Sasaran Kegiatan IV TW Ill TA.2024
Triwulan Il
Sas.aran Im:.llkai.:or Target et || @t Fisik Kegiatan
Kegiatan Kinerja Target .. ..
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 6 7 8 9
Tercapainya Rekomenda 100 - Kegiatan Pendukung: Pelaksanaan Reformasi Birokrasi BSPJI
pengawasan | sihasil Persen Pontianak
internal pengawasan 95,0% 93,0% Juli- BO7:
yang efektif | internal September - Pemantauan Risiko
dan efisien telah N BOS8:
ditindaklanj Permantauan | - Pemantauan risiko
uti oleh risiko TW II B0O:
satker dan - Konsultasi dokumen
pelaksanaan risiko & tindak lanjut
Konsultasi audit kinerja
a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan 11l TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 95% dengan

realisasi

sebesar 93%.

Realisasi

da

ri indikator kinerja pada kegiatan

Pelaksanaan Reformasi Birokrasi BSPJI Pontianak tersebut yaitu pada

triwulan Il tahun 2024 ini telah dilaksanakan perbaikan dokumen risiko hasil

temuan dari audit kinerja, pelaksanaan konsultasi dokumen risiko, dan tindak
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lanjut hasil audit kinerja. Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan
target maka kegiatan pada indikator kinerja “Rekomendasi hasil pengawasan
internal telah ditindaklanjuti oleh satker” belum berhasil dilaksanakan.
b) Kendala
Kendala pada indikator kinerja ini yaitu belum dilakukannya pemantauan risiko
TW lll, masih dilakukan perbaikan dokumen risiko hasil temuan dari audit
kinerja.
c) Rekomendasi
Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan
perbaikan dokumen risiko dan tindak lanjut hasil audit kinerja.
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah kegiatan
telah berjalan dengan baik. Perlu adanya pemantauan risiko untuk triwulan
selanjutnya.
Rencana perbaikan di triwulan selanjunya adalah melakukan perbaikan
dokumen risiko sekaligus melakukan pemantauan risiko yang ada.
Sasaran Strategis V : Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di Bidang
Perindustrian yang Berkelanjutan
Sasaran kegiatan kelima dari Perjanjian Kinerja Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Pontianak TA.2024 yaitu Terselenggaranya urusan pemerintahan di bidang
perindustrian yang berkelanjutan, yang memiliki 1 (satu) indikator kinerja yaitu Indeks
Kepuasan Masyarakat terhadap layanan jasa industri. Secara umum realisasi fisik
sasaran kegiatan V sampai dengan Triwulan Il TA. 2024 dapat dilihat pada tabel 21

berikut:
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Tabel 21. Realisasi Fisik Sasaran Kegiatan V Sampai Triwulan Ill TA.2024

% Fisik
Sasaran Kegiatan V Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian T ¢
Aarge Realisasi
ntara

Terselenggaranya urusan | Indeks Kepuasan 3,65 3,42 93.70% 7% 7%
pemerintahan di bidang Masyarakat terhadap | indeks
perindustrian yang layanan jasa industri
berkelanjutan

Sasaran Kegiatan V terdiri dari Indikator Kinerja:

1. Indikator Kinerja V.1: Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Jasa
Industri
Capaian indikator kinerja ini berupa nilai indeks kepuasan masyarakat dari setiap
satker yang menyelenggarakan layanan publik. Untuk dapat memenuhi indikator
kinerja pertama pada sasaran kegiatan V ini dilihat dari rata-rata indeks kepuasan
masyarakat kepada pelayanan BSPJI dimana tata cara perhitungan responden,
penyusunan kuesioner dan indeks mengacu kepada Permenpan RB Nomor 14 Tahun
2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik. Indeks Kepuasan Masyarakat berada pada skala 1
s/d 4, dimana nilai indeks 1,00-2,5996 berarti tidak baik, nilai indeks 2,60 — 3,064
kurang baik, nilai indeks 3,0644-3,532 baik dan nilai indeks 3,5324-4,00 berarti sangat
baik.
Tabel 22. Realisasi Fisik Indikator Kinerja | dari Sasaran Kegiatan V TW Ill TA.2024
Triwulan Il
Sas.aran Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian STk Kegiatan
Kegiatan Target .. N
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Terselenggarany Indeks Kepuasan 3,65 3,42 93,70% Kegiatan Pendukung: Pemeliharaan Sistem Mutu Terintegrasi LPK
a urusan Masyarakat Indeks BSPJI Pontianak
pemerintahan di terhadap layanan 81% 81% Juli-September: | B07:
bidang jasa industri 1. Tindakan - Pelaksanaan Asesmen
perindustrian perbaikan re- BO8:
yang akreditasi Lab - Pelaksanaan
berkelanjutan Penguji dan tindaklanjut perbaikan
surveilen 1 Lab B09:
Kalibrasi - Pelaksanaan verifikasi
2. Pelaksanaan lapangan
surveilen dan
Tindakan
perbaikan
surveilen 1

BSPJI Pontianak |41




LAP. PP 39 TWIII | 2024

Triwulan Il
Sas:'-)ran Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian sk Kegiatan
Kegiatan Target .. N
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Lembaga
Sertifikasi
Produk
Kegiatan Pendukung: Monitoring dan Evaluasi Kinerja Pelayanan
Publik
67,0% 67,0% Juni - BO7:
September : - Survei kepuasan
Pelaksanaan pelanggan periode Juli
Survey dan B08:
Analisis Data - Survei kepuasan
pelanggan periode
Agustus
B09:

- Penyebaran kuesioner
kepuasan pelanggan

Kegiatan Pendukung: Pemantauan K3 dan Pengendalian Limbah B3 di
Lingkungan BSPJI Pontianak

74,0% 74,0% Juli-September: | BO7:

Pelaksanaan - Pemantauan K3 dan
kegiatan K3 dan | limbah rutin bulan Juli
pengelolaan B08:
limbah B3 - Pemantauan K3 dan
triwulan IlI limbah rutin bulan
Agustus
B09:

- Pemantauan K3 dan
limbah rutin bulan
September

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan Il TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 77% dengan
realisasi sebesar 77%. Adapun realisasi dari indikator kinerja ini pada kegiatan
Pemeliharaan Sistem Mutu Terintegrasi LPK BSPJI Pontianak pada
triwulan IIl telah dilaksanakan asesmen awal Lembaga Penjamin Halal (LPH)
tanggal 17 - 19 JUli 2024 oleh BPJPH dengan tim auditor sebanyak 3 orang
dan 1 admin BPJPH, re-asesmen tanggal 22 - 23 Juli 2024 dan witness
Laboratorium Penguji tanggal 24 Juli 2024 oleh KAN dengan tim auditor
sebanyak 5 orang, surveilen 1 Lembaga Sertifikasi Produk (LSPRo) tanggal 29
- 30 Juli 2024 dan witness ke perusahaan tanggal 31 Juli - 01 Agustus 2024
oleh KAN dengan tim auditor sebanyak 1 orang. Selanjutnya telah dilaksanakan
tindaklanjut perbaikan surveilen laboratorium kalibrasi dan sudah dinyatakan
memenuhi, tindaklanjut perbaikan reasesmen laboratorium penguiji, tindaklanjut

perbaikan surveilen lembaga sertifikasi produk, melaksanakan dan mengirim
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tindakan perbaikan surveilen 1 Lembaga Sertifikasi Produk pada tanggal 6
September 2024. Hasil verifikasi tindakan perbaikan telah dinyatakan
memenuhi tanggal 25 September 2024.

Selanjutnya realisasi dari kegiatan Monitoring dan Evaluasi Kinerja
Pelayanan Publik pada triwulan Ill telah dilaksanakan pengelolaan survei
kepuasan pelanggan, pengaduan dan konsultasi pada bulan Juli. Selanjutnya
pada bulan Agustus telah dilaksanakan pembuatan barcode untuk pengisian
survey kepuasan sesuai dengan arahan biro humas serta penyebaran link dan
kuesioner survey kepuasan Masyarakat. Selanjutnya pada bulan September
telah dilaksanakan penyebaran kuesioner melalui barcode dan aplikasi
layanan.

Selanjutnya realisasi dari kegiatan Pemantauan K3 dan Pengendalian
Limbah B3 di Lingkungan BSPJI Pontianak pada triwulan Il ini telah
dilaksanakan pengecekan rutin sarana K3 dan pengumpulan limbah B3 rutin,
pengambilan contoh dan pengujian limbah IPAL internal laboratorium,
pengadaan shower dan eyewash, serta telah dilaksanakan pengangkutan
limbah B3.

Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka kegiatan
pada indikator kinerja “Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan jasa
industri” pada triwulan lll telah berhasil dilaksanakan.

Kendala

Kendala yang dihadapi yaitu pada kegiatan Pemeliharaan Sistem Mutu
Terintegrasi LPK BSPJI Pontianak dimana tindakan perbaikan reasesmen
laboratorium penguiji belum selesai sampai waktu yang telah ditetapkan tanggal

24 September 2024.
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c) Rekomendasi

Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan tindakan

perbaikan ketidaksesuaian Lab kalibrasi dan penyelesaian proses pembayaran

asesmen. Lalu telah dilakukan survei dengan metode baru menggunakan

aplikasi dari biro humas. Selanjutnya pada pemantauan K3 dan pengendalian

limbah B3 telah dilaksanakan perbaikan shower eyewash yang keruh airnya

serta telah dilakukan pengangkutan limbah B3.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah kegiatan

telah berjalan dengan baik. Terdapat beberapa kendala yang diharapkan dapat

segera diselesaikan pada triwulan Il ini.

Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya terkait kendala pada pemeliharaan

sistem mutu Lab Penguji mengusulkan perpanjangan waktu ke KAN untuk

tindakan perbaikan laboratorium penguji sampai tanggal 24 Oktober 2024.

Pada kegiatan pemantauan K3 dan pengendalian limbah B3 mengusulkan

untuk pemindahan lokasi pemasangan shower & eyewash di TPS Limbah B3.
Sasaran Strategis VI: Terwujudnya ASN BSKJI yang Professional

Sasaran kegiatan keenam dari Perjanjian Kinerja Balai Standardisasi dan

Pelayanan Jasa Industri Pontianak TA.2024 yaitu Terwujudnya ASN BSKJI yang
Profesional, yang memiliki 1 (satu) indikator kinerja vyaitu Rata-rata Indeks

Profesionalitas ASN.

Tabel 23. Realisasi Fisik Sasaran Kegiatan VI Sampai Triwulan Ill TA.2024

% Fisik
Sasaran Kegiatan VI Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian Target -
Antara Realisasi
Terwujudnya ASN BSKJI Rata - rata Indeks 74 Indeks 83,40 112,70% 83% 82%
yang Professional Profesionalitas ASN

Sasaran Kegiatan VI terdiri dari Indikator Kinerja:
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1. Indikator Kinerja VI.1 : Rata - rata Indeks Profesionalitas ASN
Untuk dapat memenuhi indikator kinerja pada sasaran kegiatan VI ini, yang
diukur melalui dimensi Kualifikasi, Kompetensi, Kinerja, dan Disiplin sesuai
Peraturan BKN Nomor 8 Tahun 2019 Tanggal 15 Mei 2019 tentang Pedoman Tata
Cara dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara.
Indeks Profesionalitas ASN adalah suatu instrumen yang digunakan untuk
mengukur secara kuantitatif tingkat profesionalitas pegawai ASN yang hasilnya
dapat digunakan sebagai dasar penilaian dan evaluasi dalam upaya
pengembangan profesionalisme ASN. Adapun laporan Indeks Profesionalitas ASN
BSKJI akan dikeluarkan oleh unit yang berwenang pada tahun berjalan.
Tabel 24. Realisasi Fisik Indikator Kinerja | dari Sasaran Kegiatan VI TW 11l TA.2024
Triwulan Il
Sas_aran Inc.ilka?or Target Realisasi T Fisik Kegiatan
Kegiatan Kinerja Target .. ..
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Terwujudnya | Rata-rata 74 83,40 112,70% | Kegiatan Pendukung: Pembayaran Gaji dan Tunjangan
ASN BSKJI Indeks Indeks 83,0% 83,0% Juli: BO7:
yang Profesiona - - Pembayaran belanja
Professional | litas ASN Pembayaran | pegawai bulan Juli
belanja B08:
pegawai - Pembayaran belanja
bulan Juli pegawai bulan Agustus
Agustus: B09:
- Pembayaran | - Pembayaran belanja
belanja pegawai bulan September
pegawai
bulan Agustus
September:
- Pembayaran
belanja
pegawai
bulan
September
Kegiatan: Peningkatan dan Pengembangan Kompetensi SDM
90,0% 36,0% Juli - BO7:
September : -
Pelaksanaan BOS8:
dan Evaluasi -
Hasil Diklat B09:
Triwulan 11 - Diklat bim dilaksanakan

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan Il TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 83% dengan

realisasi sebesar 82%. Adapun realisasi dari indikator kinerja pada kegiatan

Pembayaran Gaji, Tunjangan, Uang Makan, dan Uang Lembur pada
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Triwulan Il ini yaitu telah dilaksanakannya pembayaran gaji pokok, tunjangan
pegawai dan uang makan sesuai dengan ketentuan untuk bulan Juli-September
2024.
Untuk kegiatan Peningkatan dan Pengembangan Kompetensi SDM pada
triwulan Il ini belum dilaksanakan pelatihan lagi.
Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target pada indikator
kinerja “Rata - rata Indeks Profesionalitas ASN” telah berhasil dilaksanakan.
b) Kendala
Kendala yang dihadapi pada indikator kinerja ini yaitu pada kegiatan
Peningkatan dan Pengembangan Kompetensi SDM dimana belum
dilakukannya pelatihan lagi, dikarenakan mayoritas pendanaan diklat
bersumber pada dana PNBP. Sedangkan realisasi PNBP hingga bulan
September masih jauh dari target penerimaan. Sehingga beberapa kegiatan
termasuk pelatihan, masih ditunda pelaksanaannya.
¢) Rekomendasi
Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan evaluasi
diklat pada triwulan II.
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah kegiatan
berjalan dengan baik. Telah diperoleh nilai IP ASN sebesar 83,40 dari target
74.
Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah akan dilaksanakan diklat
pada triwulan selanjutnya menunggu ketersediaan dana dari sumber dana
PNBP. Untuk pelatihan dengan sumber dana Rupiah Murni, rencananya akan
dilaksanakan pada bulan Oktober.
g. Sasaran Strategis VIl : Penguatan Layanan Publik
Sasaran kegiatan ketujuh dari Perjanjian Kinerja Balai Standardisasi dan

Pelayanan Jasa Industri Pontianak TA.2024 yaitu tercapainya penguatan layanan publik,
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yang memiliki 1 (satu) indikator kinerja yaitu Nilai minimal indeks layanan publik. Adapun

realisasi fisik sasaran kegiatan VIl ini dapat dilihat pada tabel 25 berikut:

Tabel 25. Realisasi Fisik Sasaran Kegiatan VIl Sampai Triwulan Ill TA.2024

% Fisik
Sasaran Kegiatan VI Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Target
Antara Realisasi
Penguatan Layanan Nilai minimal indeks 4,2 - - 75% 75%
Publik layanan publik Indeks

Sasaran Kegiatan VIl terdiri dari Indikator Kinerja:

1. Indikator Kinerja VII.1 : Nilai minimal indeks layanan publik

Untuk dapat memenuhi indikator kinerja pada sasaran kegiatan VII ini yaitu

menghitung nilai indeks layanan publik berdasarkan Permenpan RB Nomor 4

Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2022 tentang Pemantauan dan

Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik. Untuk melaksanakan

ketentuan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 4

Tahun 2023 tersebut, terdapat Pedoman Menpan RB Nomor 1 Tahun 2022 tentang

Instrumen dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan

Pelayanan Publik.

Tabel 26. Realisasi Fisik Indikator Kinerja | dari Sasaran Kegiatan VII TW 11l TA.2024

Triwulan 11
Sasaran Indikator .. . % Fisik Kegiatan
X . . Target | Realisasi Capaian
Kegiatan Kinerja Tar
get .. ..
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Penguatan Nilai 4,2 - - Kegiatan Pendukung: Layanan Informasi dan Dokumentasi Publik BSPJI
Layanan minimal Indeks Pontianak
Publik indeks 71,5% 71,5% Juli - BO7:
layanan September : - Update informasi publik
publik 1. Publikasi di medsos
Informasi B08:

2. Updatening
Sistem
Infromasi
Layanan

- Update informasi publik
di medsos

B09:

- Update informasi publik
di medsos

Kegiatan Pendukung: K

egiatan Operasion

al dan Pemeliharaan Kantor

75,0%

75,0%

Juli-
September:
-Pelaksanaan

B07:
- Operasional dan
pemeliharaan bulan Juli
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Sasaran
Kegiatan

Indikator % Fisik Kegiatan
Kinerja

Triwulan 1l

Target | Realisasi Capaian
Target

Realisasi Rencana Realisasi
Antara

2 3 4 5 6 7 8 9

operasional B08:

dan - Operasional dan
pemeliharaan | pemeliharaan bulan
Agustus

B09:

- Operasional dan
pemeliharaan bulan
September

a)

b)

Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan 11l TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 75% dengan
realisasi sebesar 75%. Adapun realisasi dari indikator kinerja pada kegiatan
Layanan Informasi dan Dokumentasi Publik BSPJI Pontianak pada
Triwulan 11l telah dilaksanakan proses publikasi informasi publik dan updating
sistem informasi untuk triwulan Il melalui media sosial, intranet dan media
elektronik lainnya. Lalu telah dilakukan updating pada aplikasi zerocalls untuk
pemenuhan tindak lanjut temuan.

Selanjutnya pada kegiatan Operasional dan Pemeliharaan Kantor pada
triwulan Il ini telah dilaksanakan Operasional dan Pemeliharaan Kantor bulan
Juli-September berupa pembayaran gaji PPNPN, langganan daya dan jasa,
biaya perjalanan dinas, biaya pemeliharaan peralatan kantor, biaya honorarium
dokter, biaya penambah daya tahan tubuh dan biaya operasional perkantoran
lainnya.

Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka kegiatan
pada indikator kinerja “Nilai minimal indeks layanan publik” pada triwulan Il ini
telah berhasil dilaksanakan.

Kendala

Kendala pada indikator kinerja ini yaitu pada kegiatan layanan informasi dan

dokumentasi publik dimana pada aplikasi Zerocalls kapasitas hosting sudah
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akan berakhir di bulan Desember 2024, oleh karena itu akan dipersiapkan
rencana anggaran untuk pembayaran biaya hosting tersebut.
c¢) Rekomendasi
Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan
operasional dan pemeliharaan kantor untuk triwulan Ill ini dan publikasi program
dan kegiatan balai.
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah seluruh
kegiatan pada indikator kinerja ini telah berjalan dengan baik. Selanjutnya
dipersiapkan untuk pelaksanaan operasional dan pemeliharaan kantor periode
triwulan 1V.
Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah berkoordinasi dengan TU
terkait perpanjangan hosting domain untuk aplikasi zerocalls pada akhir tahun
2024.
h. Sasaran Strategis VIl : Penguatan Akuntabilitas Organisasi
Sasaran kegiatan kedelapan dari Perjanjian Kinerja Balai Standardisasi dan
Kebijakan Jasa Industri 2024 yaitu tercapainya penguatan akuntabilitas organisasi,
yang memiliki 2 (dua) indikator kinerja yaitu Nilai minimal akuntabilitas kinerja dan Nilai
minimal laporan keuangan.
Secara umum realisasi fisik sasaran kegiatan VIII sampai dengan Triwulan IlI

TA.2024 dapat dilihat pada tabel 27 berikut:

Tabel 27. Realisasi Fisik Sasaran Kegiatan VIIl TW Il TA.2024

% Fisik
Sasaran Kegiatan VIl Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian Target
9 Realisasi
Antara
Nilai minimal -
i . 79 Nilai 79,35 100,44% 77,33% 58,9%
Penguatan Akuntabilitas akuntabilitas kinerja
Organisasi Nilai minimal la
poran . o o o
keuangan 96 Nilai 96 100% 98% 98%

Sasaran Kegiatan VIII terdiri dari Indikator Kinerja:

BSPJI Pontianak | 49



LAP. PP 39 TWIII | 2024

1. Indikator Kinerja VIII.1 : Nilai minimal akuntabilitas kinerja

Untuk dapat memenubhi indikator kinerja pertama pada sasaran kegiatan VIII.1
dihitung menggunakan Lembar Kerja Evaluasi sesuai Permenpan 88 tahun 2021
dimana seluruh dokumen akuntabilitas kinerja dikumpulkan untuk dilakukan
penilaian oleh tim evaluator. Penilaian dilakukan terhadap 5 (lima) komponen, yaitu
Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Kinerja dan
Capaian Kinerja. Penilaian Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) dilakukan setelah tahun anggaran berakhir sehingga nilai capaian
indikator ini dapat terlihat pada pertengahan tahun anggaran setelahnya.

Tabel 28. Realisasi Fisik Indikator Kinerja | dari Sasaran Kegiatan VIIl TW Ill TA.2024

Triwulan 111
Sasaran Indikator A . % Fisik Kegiatan
) . . Target | Realisasi | Capaian
Kegiatan Kinerja Target .. ..
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Penguatan Nilai minimal 79 Nilai 79,35 100,44% Kegiatan Pendukung: Penyusunan Rencana Program dan Anggaran
Akuntabilitas akuntabilitas 94,0% 93,7% Juli- BO7:
Organisasi kinerja September: - Revisi DIPA &
penyusunan penyusunan Pagu
Program TA. Indikatif 2025
2025 dan BO8:
pelaksanaan - Revisi
reviu Renstra penambahan pagu
serta B09:
pelaksanaan - Penyusunan &
revisi anggaran | penelaahan Pagu
Alokasi 2025
Kegiatan Pendukung: Monitoring Evaluasi Kinerja dan Pelaporan
90,0% 90,0% Juli: BO7:
Penyusunan - Pengumpulan
Lap PP 39 TW data monev &
Il TA. 2024 penyusunan Lap PP
Juli- 39TWII
September: B08:
- Monev - Pengumpulan
kegiatan, data monev bulan
perkin dan Agustus
output TW Il B09:
- Pengumpulan
data monev bulan
September
Kegiatan Pendukung: Peningkatan Mutu Penatausahaan Kearsipan
BSPJI Pontianak
80,0% 90,0% Juli- B07:
September: - Penatausahaan
- Pelaksanaan arsip Juli
penatausahaan | B08:
kearsipan - Penatausahaan
arsip Agustus
B09:
- Penatausahaan
arsip September
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Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan 1ll TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 92% dengan
realisasi sebesar 93%. Adapun realisasi dari indikator kinerja pada kegiatan
Penyusunan Rencana Program dan Anggaran pada Triwulan Ill telah
dilaksanakan pengumpulan data untuk penyusunan Program TA. 2025 dan
pelaksanaan reviu Renstra serta pelaksanaan revisi anggaran. Pada bulan Juli
telah dilaksanakan revisi pemutakhiran hal Ill DIPA serta penyusunan pagu
indikatif TA. 2025. Selanjutnya pada bulan Agustus telah dilaksanakan revisi
penambahan pagu anggaran untuk belanja pegawai dan belanja modal berupa
alat NMHC. Pada bulan September telah dilaksanakan penyusunan pagu
alokasi 2025 dan reviu pagu alokasi bertempat di Bogor.

Realisasi pada kegiatan Monitoring Evaluasi Kinerja dan Pelaporan pada
Triwulan Ill telah dilaksanakan penyusunan Laporan PP 39 untuk triwulan II
2024 serta monitoring kegiatan, perkin dan output bulan Juli-September 2024.
Realisasi pada kegiatan Peningkatan Mutu Penatausahaan Kearsipan
BSPJI Pontianak pada Triwulan |ll vyaitu telah dilaksanakannya
penatausahaan kearsipan untuk Triwulan Il bulan Juli-September 2024.

Dari data diatas, perbandingan antara realisasi dengan target maka kegiatan
pada indikator kinerja “Nilai minimal akuntabilitas kinerja” pada triwulan Il ini
telah mencapai target yang telah ditetapkan.

Kendala

Tidak terdapat kendala atas indikator kinerja ini.

Rekomendasi

Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan
penyusunan pagu indikatif untuk TA. 2025, penyusunan laporan PP 39 Tahun

2024 triwulan I, serta penata usahaan kearsipan untuk triwulan Ill.
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Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah kegiatan
telah dilaksanakan dengan baik.
Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah dipersiapkan untuk kegiatan

pada triwulan IV.

2. Indikator Kinerja VIII.2 : Nilai Minimal Laporan Keuangan
Penilaian laporan keuangan dilakukan berdasarkan desk review dengan data
Satuan Kerja yang terkonsolidasi di Biro Keuangan. Metodologi penilaian
menggunakan desk evaluation atas data-data Keuangan dan BMN dengan
menggunakan kertas kerja penilaian yang berisi penilaian atas empat unsur yang
terdiri dari kesesuaian SAP, kecukupan informasi, ketaatan dalam peraturan dan
efektifitas Pengendalian Intern. Kertas kerja penilaian akan diisi oleh tim penilai dari
tim Biro Keuangan.
Tabel 29. Realisasi Fisik Indikator Kinerja Il dari Sasaran Kegiatan VIII TW 1l TA.2024
Triwulan 1l
Sasaran Indikator . % Fisik Kegiatan
) . . Target Sasaran | Capaian
Kegiatan Kinerja Target .. ..
Realisasi Rencana Realisasi
Antara
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Penguatan Nilai minimal 96 Nilai 96 100% Kegiatan Pendukung: Pengelolaan Sistem Akuntansi Instansi
Akuntabilita laporan 98,0% 98,0% Juli- BO7:
s Organisasi | keuangan September: - Rekonsiliasi keuangan,
- Penyusunan | penyusunan LK & LBMN
Laporan Semester | TA 2024
Keuangan B08:
dan laporan - Rekonsiliasi keuangan
BMN TA. & reviu LK dan LBMN
2024 serta Semester | TA. 2024
pelaksanaan B09:
rekonsiliasi - Penyusunan RKBMN
keuangan TA. 2026

a) Hasil yang telah dicapai dan Analisis capaian Kinerja

Pada Triwulan 11l TA.2024 target fisik dari indikator ini sebesar 98% dengan

realisasi sebesar 98%. Realisasi dari kegiatan tersebut pada triwulan Ill ini telah

dilaksanakan rekonsiliasi keuangan untuk triwulan Il TA. 2024, penyusunan LK

dan LBMN semester | TA. 2024, reviu LK & LBMN Semester | TA. 2024, serta

penyusunan RKBMN 2026.
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Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target maka realisasinya telah

mencapai dari target antara yang ditetapkan, sehingga kegiatan berhasil

dilaksanakan.

Kendala

Tidak terdapat kendala pada capaian kinerja ini

Rekomendasi

Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanan

penyusunan LK dan LBMN semester | TA. 2024.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah kegiatan

telah berjalan dengan baik.

Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah dipersiapkan untuk RKBMN

2026.
Hasil Yang Telah Dicapai dan Analisis Capaian Kinerja Berdasarkan
Indikator pada Kinerja Kegiatan
Pada Tahun Anggaran 2024, Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
memiliki 2 (dua) program yaitu Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri
(04.07.EC) dan Program Dukungan Manajemen (04.07.WA). Dari program-program
tersebut diturunkan menjadi kegiatan Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri
yang diturunkan menjadi Kegiatan Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa
Industri (6077) dan Program Dukungan Manajemen yang diturunkan menjadi
Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang Standardisasi dan Kebijakan Jasa
Industri (6042).
Realisasi program/ kegiatan yang dilaksanakan Balai Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Pontianak tersebut pada Triwulan Il TA.2024 Balai Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Pontianak (1 Juli — 30 September 2024) berdasarkan pada

indikator kinerja kegiatan dapat dilihat pada tabel 30.
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a) Kegiatan Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri

Tabel 30. Realisasi Capaian Kinerja Kegiatan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri Sampai

Dengan Triwulan 11l TA.2024

Triwulan Ini (%) S.D. Triwulan Ini (%)
Pagu e . L
Output (Rp.000) Target Realisasi Keuangan Fisik Keuangan Fisik
) R S R ) R ) R
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 13
1
AEC | Kerja sama 23.515 Kesepakatan/ - 32,75 - 39,43 43,24 59,75 3,23 84,86 88,80
Dokumen
Sosialisasi
AEF | dan 396.835 190 Orang - 15,76 5,04 24,13 16,68 46,94 10,08 61,43 40,52
Diseminasi
Pelayanan
BAD Publik 2.005.106 217 Industri 417 . 26,59 13,53 23,27 23,60 77,09 34,68 74,05 74,38
kepada A Industri ! ! ! ! ! ! ! !
industri
Fasilitasi dan 5
BDI Pembinaan 226.255 6 Industri . 40,42 2,09 34,71 26,30 81,00 6,70 83,22 77,05
h Industri
Industri
Sarana
CAH Bidang 894.124 14 Unit 8 Unit 16,14 32,68 15,00 10,20 100,00 62,21 100,00 81,70
Industri dan ’ ! ! ! ! ! ! ! ’
Perdagangan
Fasilitasi dan
QDI | Pembinaan 43.120 2 Industri - 4425 | 19,23 | 40,58 | 38,44 | 71,06 | 41,22 | 91,92 83,98
Industri
Sarana
Bidang . .
RAH f 236.000 1 Unit 1 Unit - - - - 100,00 | 56,36 | 100,00 | 100,00
Industri dan
Perdagangan
Jumlah 3.824.955 6,01 4,18 5,61 5,02 21,63 | 10,21 | 21,75 19,95

a) Hasil yang dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada kegiatan ini terdapat terdapat 6 (enam) Klasifikasi Rincian Output

(KRO) yang terdiri dari :

1)

Kerja Sama

Sampai Triwulan 1ll total realisasi keuangan belum mencapai sasaran
dengan realisasi 3,23% dari sasaran sebesar 59,75%. Sedangkan
untuk total realisasi fisik telah mencapai sasaran yaitu sebesar 88,80%

dari sasaran sebesar 84,80%.
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Realisasi fisik dari kegiatan Kerjasama Konsultansi Industri yaitu pada
triwulan Il ini telah dilaksanakan analisis data dan penyusunan
laporan antara, penyusunan draft laporan dan pengolahan data,
serta penyusunan laporan sementara.

Sosialisasi dan Diseminasi

Sampai Triwulan Il total realisasi keuangan belum mencapai sasaran
yaitu 10,08% dari sasaran sebesar 46,94%. Sedangkan untuk total
realisasi fisik belum mencapai sasaran yaitu 40,52% dari sasaran
sebesar 61,43%.

Realisasi fisik dari indikator kinerja tersebut yaitu pada kegiatan
Efisiensi Proses Produksi Pada IKM Pangan pada triwulan Il telah
dilaksanakan proses penghitungan efisiensi proses produksi pada
IKM pangan, penyusunan draft laporan antara dan perhitungan
efisiensi, serta monev kegiatan. Selanjutnya pada kegiatan
Peningkatan Kapasitas Personil dan Stakeholder Layanan Jasa
Industri BSPJI Pontianak kegiatan ini belum dilaksanakan dikarenakan
kegiatan akan dilaksanakan dengan menyesuaikan kondisi PNBP yang
diterima. Sedangkan kegiatan ini bersumber dana PNBP. Selanjutnya
pada kegiatan Layanan Informasi dan Dokumentasi Publik BSPJI
Pontianak telah dilaksanakan proses publikasi informasi publik dan
updating sistem informasi untuk triwulan Il melalui media sosial,
intranet dan media elektronik lainnya. Lalu telah dilakukan updating
pada aplikasi zerocalls untuk pemenuhan tindak lanjut temuan.
Selanjutnya pada kegiatan Pembinaan Penguatan dan Penerapan
Standar Bagi Industri Kecil dan Menengah pada triwulan Il telah
dilaksanakan konsultansi program Bina UMK ke BSN serta
pembuatan prosedur sederhana untuk IKM Coffee 101 pada bulan
Juli dan Agustus. Selanjutnya pada bulan September telah
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dilaksanakan penyusunan dokumen Panduan Mutu, Prosedur Mutu
dan Instruksi Kerja Cara Produksi Pangan yang Baik Industri
Rumah Tangga (CPPB-IRT) untuk IKM 101 Coffee House.
Pelayanan Publik Kepada Industri

Sampai Triwulan 11l total realisasi keuangan belum mencapai sasaran
yaitu 34,68% dari sasaran sebesar 77,09%. Sedangkan untuk total
realisasi fisik telah mencapai target yaitu 74,38% dari target 74,05%.
Realisasi dari kegiatan Penyelenggaraan Laboratorium Penguji pada
triwulan 11l tahun 2024 telah dilaksanakan kegiatan pengujian rutin dan
jaminan mutu internal serta telah dilaksanakan pengambilan contoh
lingkungan. Total sampel pengujian per 30 September 2024 sebanyak
2.107 laporan hasil uji. Realisasi dari kegiatan Kerjasama Kalibrasi
pada triwulan Ill tahun 2024 telah dilaksanakan kegiatan kalibrasi alat
milik pelanggan sebanyak 329 laporan hasil kalibrasi (per 30
September  2024).  Selanjutnya  realisasi dari  kegiatan
Penyelenggaraan Lembaga Sertifikasi pada triwulan Il ini telah
dilaksanakan audit kesesuaian, evaluasi LHU dan verifikasi tindakan
perbaikan kepada industri dengan jumlah total sertifikat yang
diterbitkan per 30 September 2024 sebanyak 14 sertifikat. Realisasi
dari kegiatan Bimbingan Teknis dan Pendampingan Industri pada
triwulan 11l tahun 2024 telah dilaksanakan bimtek dengan jumlah total
peserta bimtek per 30 September 2024 sebanyak 46 peserta.
Fasilitasi dan Pembinaan Industri

Sampai Triwulan Il total realisasi keuangan belum mencapai sasaran
yaitu 6,70% dari sasaran sebesar 81,00%. Sedangkan untuk total
realisasi fisik belum mencapai target yaitu 77,05% dari target sebesar

83,22%.
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Realisasi dari indikator kinerja tersebut yaitu pada kegiatan Klinik
Industri Terpadu pada triwulan Il ini telah dilaksanakan Klintek di
Kabupaten Sanggau dan Kota Singkawang, dimana IKM Sirup Cap
Elang telah memperoleh Sertifikat Halal. Lalu telah dilakukan
evaluasi terhadap kegiatan klintek di Singkawang dan Sanggau
serta telah dilaksanakan penyusunan draft laporan Bab I-lI.
Selanjutnya pada kegiatan Pengawasan Standardisasi Industri pada
Triwulan Il ini telah dilaksanakan rapat tim untuk menentukan uiji
petik di CV. Putri Nirmala pada bulan Juli. Selanjutnya pada bulan
Agustus telah dilaksanakan pengawasan industri di CV. Putri
Nirmala Ketapang. Pada bulan September telah dilaksanakan
pengawasan standardisasi industri ke PT Sumber Mitra Pertiwi
Singkawang. Selanjutnya pada kegiatan Pendampingan dan
Bimbingan Teknis Penerapan Industri 4.0 pada triwulan [l ini belum
dapat dilaksanakan Bimtek INDI 4.0. Hal ini disebabkan karena
belum sesuainya jadwal narasumber dengan Industri.

Sarana Bidang Industri dan Perdagangan

Sampai Triwulan 1ll total realisasi keuangan belum mencapai sasaran
yaitu 62,21% dari sasaran sebesar 100%. Sedangkan untuk total
realisasi fisik belum mencapai sasaran yaitu 81,70% dari sasaran
sebesar 100,00%.

Realisasi dari kegiatan ini pada triwulan Il tahun 2024 telah
dilaksanakan pengadaan Gas detector NMHC dan Gas detector
CO. Barang sudah dikirim dan sudah dilakukan pembayaran. Telah
dilaksanakan pemesanan COD Reaktor.

Fasilitasi dan Pembinaan Industri

Sampai Triwulan Il total realisasi keuangan belum mencapai sasaran

yaitu 41,22% dari sasaran sebesar 71,06%. Sedangkan untuk total
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realisasi fisik belum mencapai sasaran yaitu sebesar 83,98% dari
sasaran sebesar 91,92%.

Realisasi dari kegiatan Pendampingan Perbaikan Proses Water
Treatment pada triwulan [l tahun 2024 telah dilaksanakan
pengambilan contoh air sebelum dan setelah perlakuan water
treatment pada tanggal 19 Agustus 2024. Perbaikan proses water
treatment di PT KGB sehingga dapat menghasilkan air baku yang
memenuhi persyaratan Permenkes No. 2 Tahun 2023. Kegiatan
yang dilakukan adalah melakukan pendampingan desain dan
pemasangan alat water treatment yang sesuai standar. Efisiensi
yang dihasilkan adalah dari sebelumnya menggunakan air isi ulang
seharga Rp 7.000/gallon, menjadi memproduksi air baku sendiri
dengan harga Rp4.500/gallon. Selain itu telah dilaksanakan
evaluasi hasil uji dan persiapan pelaksanaan sosialisasi CPPOB.
Lalu pada kegiatan Perbaikan Metode Fermentasi Pada Proses
Produksi Tepung Mocaf telah dilaksanakan proses transfer
pengetahuan tentang proses produksi starter endemik kepada IKM.
Selanjutnya telah dilaksanakan penerapan alur proses produksi
baru menggunakan starter endemik dan proses produksi mocaf
menggunakan beberapa starter pembanding. Perbaikan proses
fermentasi dari yang sebelumnya tanpa starter menjadi fermentasi
menggunakan starter sehingga mempersingkat waktu fermentasi
dari 3 hari menjadi 1 hari. Kegiatan yang dilakukan adalah
mendampingi IKM dalam proses produksi mocaf dengan
menambahkan starter pada saat fermentasi sehingga lebih cepat.

7) Sarana Bidang Industri dan Perdagangan
Sampai Triwulan 11l total realisasi keuangan belum mencapai sasaran

yaitu 56,36% dari sasaran sebesar 100,00%. Sedangkan untuk total
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realisasi fisik telah mencapai sasaran yaitu sebesar 100% dari target
sebesar sebesar 100%.
Realisasi dari kegiatan ini adalah telah dilaksanakan pemesanan,

ujicoba, serta pembayaran alat HVAS

b) Kendala

Kendala yang dihadapi pada output Sosialisasi dan Diseminasi yaitu pada
kegiatan Peningkatan Kapasitas Personil dan Stakeholder Layanan Jasa
Industri BSPJI Pontianak, dimana kegiatan ini belum dilaksanakan
dikarenakan kegiatan akan dilaksanakan dengan menyesuaikan kondisi
PNBP yang diterima. Sedangkan kegiatan ini bersumber dana PNBP.
Selanjutnya pada output Pelayanan Publik Kepada Industri terdapat
kendala pada kegiatan Penyelenggaraan Laboratorium Penguji dimana
pengadaan bahan kimia, pelaksanaan uji profisiensi dan pelaksanaan
uji kompetensi belum terlaksana secara optimal disebabkan karena
keterbatasan anggaran PNBP. Lalu pada kegiatan Penyelenggaraan
Kegiatan Kalibrasi terdapat kendala dimana Permintaan layanan jasa
kalibrasi in situ belum optimal sehingga realisasi keuangan masih
rendah, selain itu penggadaan bahan standar belum dilakukan karena
penerimaan PNBP belum mencukupi.

Rekomendasi

Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan
kegiatan rutin lab penguiji, kalibrasi, lembaga sertifikasi, serta kegiatan
bimtek.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan telah
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. Namun ada beberapa
kegiatan yang belum bisa dilaksanakan disebabkan terbatasnya sumber

pendanaan yang berasal dari PNBP
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Rencana perbaikan di triwulan selanjunya adalah melakukan koordinasi

dengan bagian promosi dan pelayanan guna menggenjot promosi

layanan balai sehingga target PNBP dapat dicapai

b) Kegiatan Pengelolaan Manajemen  Kesekretariatan  Bidang
Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri

Tabel 31. Realisasi Capaian Kinerja Kegiatan Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang

Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri Sampai Dengan Triwulan Il TA.2024

Triwulan Ini (%) S.D. Triwulan Ini (%)
Pagu Realis oy =l
Output (Rp.000) Target asi Keuangan Fisik Keuangan Fisik
S R S R S R S R
1 2 3 4 6 7 8 9 10 1 12 13
Layanan
EBA Dukur)gan 9.962.511 2 Layanan ! 23,07 | 24,27 19,19 19,14 | 76,91 | 75,64 80,20 | 80,22
Manajemen layanan
Internal
Layanan
Egg | Saranadan | ., 43 28Unit | 25Unit | - 3,26 - 600 | 100 | 8897 | 100 | 98,00
Prasarana
Internal
Layanan
Manajemen 16
EBC SDM 90.329 50 Orang 66,85 - 54,00 - 88,33 5,93 90,00 | 36,00
Orang
Internal
Layanan
EBD | Manajemen | 533 759 12 - 30,09 | 939 | 1945 | 22,06 | 79,39 | 38,55 | 82,97 | 82,97
Kinerja Dokumen
Internal
Jumlah 10.461.403 17,00 | 17,12 14,04 13,78 56,72 | 54,51 59,08 | 58,72
a) Hasil yang dicapai dan Analisis capaian kinerja

Pada kegiatan ini terdapat terdapat 4 (empat) Klasifikasi Rincian Ouput

(KRO) yang terdiri dari:

1) Layanan Dukungan Manajemen Internal
Sampai Triwulan Ill total realisasi keuangan belum mencapai
sasaran yaitu 75.64% dari sasaran sebesar 76,91%. Sedangkan
untuk total realisasi fisik telah mencapai sasaran yaitu 80,22% dari

target 80,20%.
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Adapun realisasi kegiatan tersebut yaitu telah dilaksanakan
pemberitaan kegiatan balai di media sosial balai, pelaksanaan
promosi balai kepada pelanggan, pembayaran gaji, tunjangan,
uang makan, serta lembur pegawai, serta pelaksanaan operasional
dan pemeliharaan kantor.

2) Layanan Sarana dan Prasarana Internal
Sampai Triwulan 1l total realisasi keuangan tidak mencapai
sasaran yaitu 88,97% dari sasaran sebesar 100,00%. Sedangkan
untuk total realisasi fisik belum mencapai target yaitu 98,00% dari
target 100,00%.
Realisasi dari kegiatan pada triwulan Il tahun 2024 ini adalah telah
dilakukan pengadaan barang berupa pengadaan Dynamic
camera,microfone camera.

3) Layanan Manajemen SDM Internal
Sampai Triwulan Ill total realisasi keuangan belum mencapai
sasaran yaitu 5,93% dari sasaran sebesar 88,33%. Sedangkan
untuk total realisasi fisik tidak mencapai sasaran yaitu 36,00% dari
target 90,00%.
Realisasi dari kegiatan tersebut pada triwulan Il ini belum
dilaksanakan pelatihan peningkatan dan pengembangan
kompetensi SDM lagi.

4) Layanan Manajemen Kinerja Internal
Sampai Triwulan 1l total realisasi keuangan belum mencapai
sasaran yaitu 38,55% dari sasaran sebesar 79,39%. Sedangkan
untuk total realisasi fisik telah mencapai sasaran yaitu 82,97% dari

target 82,97%.
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Realisasi dari kegiatan tersebut yaitu telah dilakukan kegiatan
penyusunan program dan kegiatan, pelaksanaan monitoring dan
evaluasi kinerja, monitoring dan evaluasi pelayanan publik,
pelaksanaan sistem akuntansi instansi berupa rekonsiliasi laporan
keuangan, penyusunan Laporan Keuangan dan Laporan BMN

semester |, serta penatausahaan kearsipan.

b) Kendala

Kendala yang dihadapi yaitu realisasi keuangan yang masih belum
mencapai target disebabkan karena proses pertanggung jawaban
keuangan masih belum selesai. Selain itu pada output Layanan
Manajemen SDM Internal realisasi fisik dan keuangan belum tercapai
disebabkan karena belum dilakukannya pelatihan SDM internal lagi. Hal
ini dikarenakan mayoritas pendanaan diklat bersumber pada dana
PNBP. Sedangkan realisasi PNBP hingga bulan September masih jauh
dari target penerimaan. Sehingga beberapa kegiatan termasuk
pelatihan, masih ditunda pelaksanaannya.

Rekomendasi

Hasil tindak lanjut dari triwulan sebelumnya adalah telah dilaksanakan
layanan hubungan Masyarakat, layanan perkantoran, serta manajemen
kinerja internal pada triwulan lll.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini secara keseluruhan adalah
kegiatan pada setiap output sudah dilaksanakan dengan baik. Namun
terdapat kendala pada output Layanan Manajemen SDM Internal
dimana kendala yang dihadapi yaitu belum dilakukannya pelatihan SDM
internal lagi. Hal ini dikarenakan mayoritas pendanaan diklat bersumber

pada dana PNBP. Sedangkan realisasi PNBP hingga bulan September
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masih jauh dari target penerimaan. Sehingga beberapa kegiatan
termasuk pelatihan, masih ditunda pelaksanaannya.

Rencana perbaikan di triwulan selanjutnya adalah kegiatan diklat akan
dilaksanakan menunggu ketersediaan dana dari sumber dana yaitu
PNBP. Untuk pelatihan dengan sumber dana dari Rupiah Murni (RM)

rencananya akan dilaksanakan pada bulan Oktober.

3.2 Hambatan dan Kendala Pelaksanaan

3.21.

Hambatan dan Kendala Pelaksanaan Perjanjian Kinerja

1. Target penerimaan PNBP yang masih belum tercapai sehingga sumber
pendanaan untuk kegiatan yang bersumber dari PNBP terbatas

2. Beberapa indikator kinerja masih proses pengerjaan sehingga belum dapat

dilakukan proses penghitungan

3.2.2. Hambatan dan Kendala Pelaksanaan Kegiatan

1. Realisasi keuangan pada pengadaan peralatan laboratorium belum mencapai
target dikarenakan pembayaran masih dalam proses dan baru selesai pada
awal triwulan V.

2. Terkait pengadaan barang jasa beberapa paket pengadaan masih belum
dilakukan pembelian dikarenakan belum mendapatkan penyedia yang
menyediakan barang sesuai dengan pagu anggaran. Selain itu adanya
keterbatasan PNBP mengakibatkan belum bisa dilakukan pengadaan barang

dengan sumber pendanaan dari PNBP.

3.3. Langkah Tindak Lanjut

3.3.1.

Langkah Tindak Lanjut Pelaksanaan Perjanjian Kinerja

Pada triwulan berikutnya akan lebih meningkatkan kinerja pendapatan melalui
peningkatan pemasaran, sehingga diharapkan kedepannya dapat meningkatkan
kinerja BSPJI Pontianak khususnya untuk kinerja pengelolaan PNBP sehingga
seluruh kegiatan yang sumber pendanaannya berasal dari PNBP dapat

direalisasikan secara maksimal baik secara fisik maupun keuangan.
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3.3.2. Langkah dan Tindak Lanjut Pelaksanaan Kinerja Kegiatan
Untuk triwulan berikutnya, akan lebih meningkatkan kinerja pendapatan melalui
peningkatan pemasaran, diharapkan selanjutnya dapat meningkatkan kinerja
BSPJI Pontianak khususnya untuk kinerja pengelolaan PNBP sehingga seluruh
kegiatan yang bersumber dana dari PNBP dapat maksimal direalisasikan baik

secara fisik maupun keuangan.
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BAB IV

PENUTUP

Pada tahun 2024, Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak
memiliki 8 (delapan) sasaran strategis dengan 15 (lima belas) indikator kinerja yang harus
dicapai sesuai target masing-masing. Selain itu terdapat 2 (dua) program yang kemudian
diturunkan menjadi 29 (dua puluh sembilan) kegiatan yang didanai oleh DIPA TA.2024
sebagai kegiatan penunjang perjanjian kinerja TA.2024.

Berdasarkan masing — masing program, realisasi keuangan dan fisik hingga akhir
triwulan Il TA 2024 adalah sebagai berikut:

1. Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri
- Realisasi keuangan sebesar 10,21% dari sasarannya yaitu 21,63%
- Realisasi fisik sebesar 19,95% dari sasarannya yaitu 21,75%

2. Program Dukungan Manajemen

- Realisasi keuangan sebesar 54,51% dari sasarannya yaitu 56,72%

- Realisasi fisik sebesar 58,72% dari sasarannya yaitu 59,08%

Hingga akhir Triwulan Il TA.2024, pagu anggaran DIPA BSPJI Pontianak sebesar
Rp. 14.286.358.000,-. (empat belas miliar dua ratus delapan puluh enam juta tiga ratus lima
puluh delapan ribu rupiah) telah mencapai realisasi keuangan sebesar 64,72% dari sasaran
sebesar 78,35% dan realisasi fisik sebesar 78,67% dari sasaran sebesar 80,83%. Untuk
jumlah penerimaan hingga akhir triwulan 1ll, PNBP BSPJI Pontianak mencapai Rp.
1.831.504.250,- atau sebesar 41,83% dari target PNBP sebesar Rp. 4.378.250.000,-

Kegiatan yang bersumber dana dari PNBP belum bisa maksimal direalisasikan
secara keuangan, dikarenakan pada triwulan Ill target PNBP BSPJI Pontianak masih belum
tercapai. Dimana pada triwulan Il ini target PNBP BSPJI Pontianak Rp. 2.121.500.000,-
sedangkan total penerimaan pada triwulan Il ini Rp. 1.831.504.250,-

Untuk triwulan berikutnya, BSPJI Pontianak akan lebih meningkatkan kinerja

pendapatan melalui peningkatan pemasaran, ditambah lagi dengan telah terbitnya status
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registrasi Laboratorium Lingkungan BSPJI Pontianak oleh KemenLHK, sehingga dapat
menjadi nilai tambah bagi BSPJI Pontianak. BSPJI Pontianak akan meningkatkan kinerja
pada umumnya dan kinerja pengelolaan PNBP khususnya sehingga seluruh kegiatan yang
bersumber dana dari PNBP dapat maksimal direalisasikan baik secara fisik maupun
keuangan. Selain itu BSPJI Pontianak akan selalu menyampaikan laporan secara tepat

waktu dan melakukan evaluasi secara berkala.
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LAMPIRAN I

FORM A
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(1

o Kementerian
>, Perindustrian

REPUBLIK INDONESIA

i INSANOKE
e e 4 ——
Home » ALKI Logout
Monitoring Pelaksanaan Kegiatan TA 2024
Posisi per tanggal 30 September 2024

Pagu anggaran pada ALKI = Rp. 14.286.358.000
Realisasi Per Akun >>  Daftar Kendala >>  Summary Permasalahan >>

Target Realisasi Target  Realisasi

No. Kegietan Pogu Kesangan Keuangan  Fisk  Fisk
1. Kerjasama Konsultans! Industri 23515000 0% 146% 849% 888%
2. Efisiens| Proses Produksi Pada Ikm Pangan 27.930.000 85% L8 87.5% 87,5%
3. Peningkatan Kapasitas Personil dan Stakeholder Layanan Jasa 179.248.000 26% % 45% 0%

Industri BSPJI Pontianak
4. Layanan Informasi dan Dokumentasi Publik BSPJI Pontianak 102.124.000 46% 39.2% 71.5% 71.5%
5. Pembinaan Penguatan dan Penerapan Standar Bagi Industri 87.533.000 78% 0% 75% 724%
Kecil dan Menengah
6. Penyelenggaraan Lab um Penguji 1.403.578.000 9% 36,5% 728% 728%
7. Penyelenggaraan Kegi Kalib 157.895.000 78% 279% 73% 72
8. Penyolenggaraan Sertifikasi Produk 142830000  67% 248% 75% 75%
9. Bimbingan Teknis dan Pendampingan Industri 105.330.000 70% 52.7% 78.8% 788%
10. Pemesharaan Sistem Mutu Terintegrasi LPK BSPJI P * 195.473.000 74% 680% 81% 1%
11. Klink Industri Terpadu 138.077.000 86% 11.0% 88.9% 842%
12. Peng Standard d §1.600.000 7% 0% 69% nsy
13. Pendampingan dan Bimbingan Teknis Penerapan Industr 4.0 36.578.000 2% 0% 82% 58%
14. Pengadaan P Laboratorum 894124000 100% 62.2% 100% 8.7
15 ::t:uwmm Perbadkan Proses Water Treatment Untuk Bahan 27.300.000 0% 61,1% 94% 843%
16. ; b "' ' Metode Fer i Pada Proses Produksi Tepung 15.820.000 A% 78% 883% 834%
{eeh )
17. Pengad. Peral. Lab wum/Lay Publik 236.000.000 100% 56,4% 100% 100%
18. Promosi BSPJI Pontisnak 17.500.000 63% 125% 733% 80%
19. Pembayaran Gaji dan Tunjangan 6.484.211.000 7% 900% 83% 83%
20. Keg Op | dan Permelih Kantor 3.460.800.000 73% S80% 5% ™%
21. Kegiatan Pengadaan Layanan S dan Prasarana Internal 174843000  100% 89.0% 100% 9%
22. Peningkatan dan Pengembangan Komp SDM 90329000  88% 92% 0% 36%
23. Penyusunan Rencana Program dan Anggaran §3.936.000 9% 803% 4% 937N
24. Monitoring Evaluasi Kinena dan Pelaporan 19.766.000 78% 66,5% 90% 20%
25 M %) dan Eval Kinerja Pelay Publik 60.840.000 58% 0% 67% oTs
26. Pemantauan K3 dan Pengendalian Limbah B3 di Lingkungan 45300000  73% 36.1% 74% 74%
BSPJI Pontian
27. Pengelolaan Sistem Al 26895000 98% 85,5% 98% so%
28. Pelaksanaan Reformasi Birokrasi BSPJI Pontianak 21.400.000 100% 379% 95% 93%
29. Peningh Y Mutu Per h pan BSPJI P L 5.583.000 74% 858% 80% *0

BSPJI Pontianak | 91
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